
i 
 

STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN SOFT SKILL SISWA 

PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI KELAS X MA 

DARUSSALAM KOTA BENGKULU 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam (S.Pd)  

 

 

 

 

Oleh 

M. Herlambang 

NIM: 1711210172 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTASTARBIYAH DAN TADRIS 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO 

BENGKULU 

2022 













vii 
 

ABSTRAK 

 

M.Herlambang, 1711210172. Judul “Strategi Guru Dalam 

Mengembangkan Soft Skill Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X 

Ma Darussalam Kota Bengkulu”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Jurusan Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. Pembimbing : 1. Dr. Edi Ansyah, M.Pd. 2. Masrifa Hidayani, M.Pd. 

Kata Kunci : Strategi Guru, Soft Skill, Aqidah Akhlak. 

Lembaga pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan saja, 

namun juga kemampuan lain yang dapat mendukung kualita lulusan seperti 

halnya soft skill yang aspeknya pada kepribadian siswa yang sudah ada pada diri 

masing-masing siswa. Oleh karena itu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X MA Darussalam Kota Bengkulu dan faktor 

Yang mempengaruhi. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X MA Darussalam Kota Bengkulu. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian mendalam mencakup 

keseluruhan yang terjadi dilapangan dengan tujuan untuk mempelajari secara 

mendalam tentang latar belakang keadaan sekarang. 

Temuan dalam penelitian ini, pengembangan soft skill siswa dengan 

menciptakan model karakter yang ingin dikembangkan, guru harus membantu 

anak dalam mengadopsi kemampuan untuk memahami dan menguasai soft skill, 

guru harus mampu menciptakan suasana yang dapat mengembangkan soft skill 

dan menyediakan berbagai macam aktivitas yang bersumber pada nilai hidup dan 

aturan yang akan dipelajari. Faktor pendukung pengembangan soft skill ditinjau 

dari segi motivasi siswa dan kecerdasan. Dari segi sosial faktor pendukung 

pengembangan soft skill dilihat dari keterlibatan orang tua dan lingkungan sekitar, 

faktor penghambat pengembangan soft skill dari segi individual faktor 

penghambat dilihat dari kematangan atau pertumbuhan dan dari segi sosial dilihat 

dari pergaulan dengan teman sebaya dan keterkaitannya dengan media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Harapan setiap 

guru adalah agar siswanya dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya 

sesuai dengan tujuan yang telah digariskan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Namun kenyataan yang dihadapi tidak selalu menunjukkan tujuan 

yang diharapkan itu dapat terealisir sepenuhnya.  

Pendidikan bagi setiap manusia bertujuan untuk mengembangkan 

semua potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. Dengan proses 

pendidikan, kedudukan manusia sebagai makhluk mulia akan terangkat 

derajatnya. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses pengembangan manusia. 

Pendidikan memiliki muatan dari beberapa aspek yang terkandung 

untuk mencapai tujuan pendidikan, dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

1 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Definisi tersebut mengambarkan bahwa adanya proses pembelajaran 

terhadap siswa untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan serta 

pembentukan akhlak mulia. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peran 

penting dalam proses pengembangan kekuatan spiritual keagamaan serta 

pembentukan akhlak mulia siswa.  

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

sistem pendidikan di Indonesia. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang- 

Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 

ayat 1 butir a. yaitu Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 

diajarkan oleh pendidik yang seagama.2 

Pendidikan Agama Islam yaitu usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya 

sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.3 

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

                                                             
1Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 

Ayat 1, h. 10. 
2Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 12 

ayat 1, h. 18. 
3Aat Syafaat. Tb, Sohari Sahrani Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali Perss 2018), h. 16. 
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agama Islam serta menjalankannya sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak”.4 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah bimbingan dan pengajaran serta asuhan kepada siswa 

agar dapat meyakini/memahami dan mengamalkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mereka mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran wajib yang 

dilaksanakan di sekolah menduduki peranan yang strategis dalam upaya 

membentuk kepribadian, penanaman nilai-nilai syari’at Islam, sikap, 

kecerdasan serta perilaku yang sesuai dengan syari’at Islam, sehingga 

mempelajari Pendidikan Agama Islam merupakan bagian prioritas yang 

utama. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai luhur dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang perlu ditanamkan serta diteladani 

guna pembentukan karakter siswa. 

Pentingnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut, maka 

dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menjalankan fungsi sebagai 

pengajar tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai serta tauladan guna 

untuk membangun karakter siswa secara berkelanjutan. Dengan harapan 

proses pembelajaran tidak terfokus dalam pencapaian aspek kognisi saja 

namun juga pada pencapaian aspek soft skill yang merupakan kemampuan 

kepribadian siswa.  

                                                             
4Zakiah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.86. 
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Soft skill adalah sikap dasar perilaku, yakni keterampilan seseorang 

dalam berhubungan dengan orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). Soft 

skil meliputi nilai motivasi, perilaku kebiasaan, karakter dan sikap. Hal ini 

dimiliki oleh setiap orang dengan kadar yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh 

kebiasaan berfikir, berkata, bertindak dan bersikap siswa masing-masing.5 

Berdasarkan kutipan di atas dilihat dari cakupannya, soft skill meliputi 

banyak aspek diantaranya: nilai motivasi, perilaku kebiasaan, karakter, dan 

sikap. Dalam penelitian ini soft skill yang dikembangkan meliputi aspek 

sikap. Dengan mengembangkan aspek sikap tersebut diharapkan siswa dapat 

memiliki budi pekerti yang baik. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Qolam (68) ayat 4 

menjelaskan bahwa : 

 ٤وَإنَِّكَ لَعلَىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ  

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”.6 

 

Merujuk dari Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Qolam ayat 4 di 

atas dapat dipahami bahwa, pada hakekatnya manusia diciptakan oleh Allah 

SWT berbudi pekerti atau berakhlak baik, namun semua itu bisa berubah 

dengan dipengaruhinya kebiasaan, baik dari kebiasaan berfikir, berkata, 

bertindak maupun bersikap.  

                                                             
5Yuyun Yunarti, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill dalam Pembelajaran Statistik”, 

TARBAWIYAH Jurnal Ilmiah Pendidikan (Metro: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Jurai Siwo Metro), 13/No. 1/ Januari-Juni 2016, h. 153. 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : CV Diponehoro, 2017). 

Q.S Al-Qolam (68): 4. 
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Penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa lembaga 

pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan saja, namun juga 

kemampuan lain yang dapat mendukung kualitas lulusan seperti halnya soft 

skill yang aspeknya pada kepribadian siswa yang sudah ada pada diri masing-

masing siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan oleh penelitti pada hari 

kamis tanggal 4 juni 2020 di MA Darussalam Kota Bengkulu, penulis 

menemukan masalah dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kaitannya dengan aspek kepribadian siswa. Pendidikan yang telah diajarkan 

oleh guru kepada siswa di MA Darussalam Kota Bengkulu  sudah baik, guru 

sudah memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah dengan menjadi panutan, teladan 

bagi siswanya, yang diajarkan dalam materi Pendidikan Agama Islam telah 

dipraktikan oleh guru.7 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Fitri Elnaziah selaku 

guru Pendidikan Agama Islam yang ada di MA Darussalam Kota Bengkulu 

bahwa melalui proses belajar mengajar guru sudah berusaha memberikan 

pengajaran dan pemahaman dengan baik kepada siswanya. Selain 

memberikan pengajaran terhadap siswa, guru juga mencontohkan bagaimana 

bersikap yang baik kepada sesama teman, bertutur kata yang sopan dan 

                                                             
7Observasi peneliti di MA Darussalam Kota Bengkulu pada hari kamis tanggal 4 Juni 

2020. 
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santun terhadap semua orang dan saling menghargai, menghormati kepada 

orang tua dan guru serta semua orang yang lebih tua darinya.8 

Selain itu, hal tersebut didukung hasil observasi penulis dengan 

pengamatan pada saat proses kegiatan belajar mengajar di MA Darussalam 

Kota Bengkulu , penulis melihat ada kesenjangan antara apa yang diajarkan 

dan dicontohkan oleh guru dengan kenyataan perilaku siswa di lapangan. 

Salah satu contoh adalah pada waktu jam belajar berlangsung, guru sedang 

menerangkan atau menjelaskan pelajaran, siswa masih ada yang ribut 

sehingga membuat konsentrasi anak yang lain menjadi terganggu. Sehingga 

apa yang diajarkan oleh guru tidak maksimal diterima oleh siswa. Masih ada 

sebagian siswa-siswi bertutur kata kurang baik sesama teman, dan kepada 

guru, masih ada siswa yang tidak berperilaku baik seperti malas dalam 

pembelajaran, dan masih ada siswa yang kurang percaya diri dalam 

berpendapat di dalam kelas.9  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam dengan mengangkat judul “Strategi Guru 

Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Di Kelas X Ma Darussalam Kota Bengkulu”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
8Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaziah selaku guru Pendidikan Agama Islam di MA 

Darussalam Kota Bengkulu pada hari kamis tanggal 4 Juni 2020. 
9Observasi peneliti di MA Darussalam Kota Bengkulu pada hari kamis tanggal 4 Juni 

2020. 
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1. Masih ada siswa yang tidak sopan kepada teman dan guru. 

2. Masih ada beberapa siswa berperilaku kurang baik sesama temannya dan 

guru. 

3. Masih ada sebagian siswa-siswi bertutur kata kurang baik sesama teman, 

dan kepada guru. 

4. Masih ada siswa yang ribut dalam pembelajaran di kelas. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindar kesalah pahaman tentang tema penelitian ini, maka 

penulis membatasi sebagai berikut : 

1. strategi guru dalam mengembangkan soft skills pada siswa. 

2. Siswa kelas X di MA Darussalam. 

3. Pengembangan soft skill pada siswa tentang perilaku baik dan penerapan 

akhlak mulia.  

4. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah strategi guru PAI dalam mengembangkan soft skill siswa 

kelas X di MA Darussalam Kota Bengkulu  ? 

2. Faktor apasaja yang mempengaruhi strategi guru PAI pengembangan soft 

skill siswa kelas X di MA Darussalam Kota Bengkulu ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan soft skill siswa di MA Darussalam Kota Bengkulu  

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi strategi guru PAI dalam 

mengembangkan soft skill siswa kelas X di MA Darussalam Kota 

Bengkulu.  

F. Manfaat Peneletian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian berguna untuk menambah wawasan dan 

khasanah keilmuan khususnya pengembangan soft skill siswa bagi 

penulis dan bagi pembaca pada umumnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini sebagai masukan bagi para pendidik 

maupun praktisi pendidikan untuk dapat mengembangkan soft skill siswa. 

G. Sistematika Penulisan  

Pembahasan proposal skripsi penelitian ini dimana sistematika terdiri 

dari rician sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisikanlatar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori meliputi metode gallery walk, keterampilan 

belajar, dan pendidikan agama Islam, penelitian terdahulu, serta kerangka 

berpikir. 

Bab III Metode Penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data, 

lokasi penenlitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, ahap-

tahap penelitian, sumber dan jenis data, dan teknik analisis data,teknik 

keabsahan, dan teknik analisa data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi Guru                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Menurut Syahful Bahri Djamarah strategi  merupakan sebuah 

cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki 

pengertian  suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan.10 Strategi hampir sama 

dengan kata taktik, siasat atau politik adalah suatu penataan potensi 

dan sumber daya agar dapat efisien memperoleh hasil suatu 

rancangan. Siasat merupakan pemanfaatan optimal situasi dan kondisi 

untuk menjangkau sasaran.11 

Istilah strategi (Strategy) berasal dari “kata benda “kata kerja” 

dalam bahasa yunani. Sebagai kata benda, Strategos merupakan 

gabungan dari kata Startos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai 

kata kerja, stratego berarti merencanakan (to plan action). Mintzbeng 

dan Waters, menggunakan bahwa strategi adalah pola umum 

keputusan  atau tindakan.12 

Guru adalah pendidik profesinal dengan tugas utama 

                                                             
10 Syahful Bahri Djamarah, Aswan Zain. Strategi belajar mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), h. 5. 
11 Noeng Muhajir, Ilmu pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Perilaku 

Sosial Kreatif (Yogyakarta: Rake Sasarin, 2014), h. 138-139. 
12 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung :PT Remaja Rosda Karya 2013), h. 3. 

10 



11 
 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasikan peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.13 Guru adalah salah satu tenaga pendidikan yang secara 

professional pendagogis merupakan tanggung jawab besar didalam 

proses pembelajaran menuju keberhasilan  pendidikan , khususnya  

keberhasilan para siswanya untuk masa depannya nanti.14 

Jadi dapat di simpulkan, bahwa strategi guru adalah sebuah 

taktik, atau rancangan dari seorang pendidik yang profesional. Yang 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasikan 

peserta didiknya demi tercapainya proses pembelajaran yang baik dan 

keberhasilan para siswanya untuk masa depannya nanti. 

b. Manfaat Strategi  

Made Wena menjelaskan perlunya menggunakan strategi 

dalam proses pembelajaran karena strategi sangat di perlukan untuk 

mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 

yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak 

akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan sulit 

tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara efektik dan efesien. Strategi pembelajaran sangat 

berguna, baik bagi guru maupun bagi peserta didik. Bagi guru strategi 

                                                             
13 Kunadar, Guru Profesional Inplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019), h. 54 
14 Anissatul Mufarokah, Strategi dan model-model pembelajaran, (tulung agung : 

STAIN Tulung agung Pres, 2013) h. 1 



12 
 

dapat di jadikan sebagai pedoman dan acuan bertindak yang sistematis 

dalam pembelajaran. Dan bagi peserta didik, penggunaan strategi 

dapat mempermudah proses belajar, karena setiap strategi 

pemebalajaran di rancsng untuk mempermudah proses belajar peserta 

didik.15 

2. Pengembangan Soft Skill Siswa 

a. Pengertian Pengembangan Soft Skill Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan 

berasal dari kata kembang yang artinya mekar, terbuka menjadi 

bertambah sempurna (pribadi, pemikiran dan pengetahuannya).16 

Dengan begitu pengembangan artinya proses, cara, perbuatan 

mengembangkan, pembangunan secara bertahap dan teratur yang 

menjurus kesasaran yang dikehendaki. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa  pengembangan 

adalah perubahan kearah yang lebih baik, baik dari segi pribadi, 

pemikiran maupun pengetahuan. Adapun yang dimaksud di sini 

adalah strategi pengembangan  soft skill  siswa dalam  pembelajaran  

Pendidikan  Agama Islam. 

Proses pembelajaran tidak luput dari sebuah perubahan, baik 

dari segi  perilaku  maupun  pengetahuan,  karena  tujuan  dari  sebuah 

pembelajaran adalah adanya perubahan pada diri siswa. Dari sebuah 

perubahan inilah yang akan menjadi tolak ukur tercapai atau 

                                                             
15 Sobry Suntiko. Strategi Pembelajaran. (Indramayu : CV Adanu Abimata, 2021) h. 35. 
16 Departemen Pendidikan  Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  (Jakarta:  

Balai Pustaka, 2014), h. 538 
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belumnya sebuah tujuan pembelajaran tersebut. Menyikapi hal itu, 

perubahan yang dikehendaki bukan berupa aspek kognitif saja 

yaitu berupa penguasaan dan pemahaman bidang pelajaran 

melainkan juga, dari aspek tingkahlaku siswa  yang  dalam  hal  ini  

dinamakan dengan soft skill (kemampuan personal dan interpersonal). 

Soft skill adalah sikap dasar perilaku yakni keterampilan 

seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (termasuk dengan 

dirinya sendiri). Atribut soft skill, meliputi nilai motivasi, perilaku 

kebiasaan, karakter dan sikap. Atribut ini dimiliki oleh setiap orang 

dengan kadar berbeda-beda, dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir, 

berkata, bertindak dan bersikap.17 

Berdasarkan  pendapat  di  atas  dapat  dipahami  bahwa,  soft  

skill adalah sebuah kemampuan di luar akademis yang diperlukan 

seseorang dalam mengembangkan dirinya yang akan mempengaruhi 

dalam kehidupannya baik dalam masyarakat maupun dilapangan 

kerja, serta telah dimiliki oleh setiap orang dengan kadar yang 

berbeda-beda sesuai dengan kebiasaan seseorang itu sendiri. 

Dari kutipan di atas, dilihat dari cakupannya soft skill meliputi 

banyak aspek diantaranya: nilai motivasi, perilaku kebiasaan, 

karakter, dan sikap. Dalam penelitian ini soft skill yang 

dikembangkan meliputi aspek sikap. Dengan mengembangkan aspek 

                                                             
17 Yuyun Yunarti, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill dalam Pembelajaran 

Statistik”, (Tarbawiyah Jurnal Ilmiah Pendidikan,Vol. 3,2016)  h. 153. 
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sikap tersebut diharapkan siswa dapat memiliki budi pekerti yang 

baik. 

Soft skill bukanlah sebuah kebutuhan yang dibutuhkan pada 

saat itu dan orang tertentu saja, melainkan setiap orang dan juga 

setiap saat seseorang itu harus memilikinya. Dalam sebuah proses 

pembelajaran soft skill sangat berpengaruh pada pembentukan 

watak. Seorang siswa akan mendapatkan pengalaman belajar di 

sekolah, mendapatkan perlakuan baik dari guru maupun teman, juga 

akan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang tanpa siswa itu 

sadari. Dari semua pengalaman itu akan menjadikan diri seorang 

siswa tersebut menjadi pribadi yang lebih baik atau bisa dikatakan 

kurang baik, tergantung dari pembiasaan diri dan pelatihan yang 

diterimanya. 

b. Ranah Pengembangan Soft Skill 

Mengacu pada dasar hukum yang dijelaskan pada Badan 

Standar Nasional Pendidikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang berisikan pemberian muatan tentang berkepribadian, 

berakhlak mulia, serta beriman dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  

Maha Esa.18   Dasar  hukum  tersebut merupakan  acuan  dari  sebuah  

tujuan  pendidikan,  maka  dalam  hal  ini sejalan dengan aspek yang 
                                                             

18 Pedoman Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), (Jakarata: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2012)  h.15 - 16. 
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dikembangkan dalam ranah soft skill yaitu berkepribadian dan 

berakhlak mulia yang dikembangkan melalui proses pembelajaran. 

Pengembangan soft skill dalam pembelajaran merupakan 

pengembangan aspek mental atau rohani yang diintegrasi dalam 

proses belajar mengajar yang diarahkan pada kepribadian dan akhlak 

mulia sesuai dengan tujuan dan dasar hukum yang telah tertera. 

Dengan demikian, merujuk dari dasar hukum yang dijelaskan 

Badan Standar Nasional Pendidikan serta aspek pengembangan soft 

skill, aspek yang dikembangkan yaitu aspek sikap diantaranya 

bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta sopan santun. Dalam 

hal ini, tentu siswa perlu mendapatkan bimbingan, arahan serta 

pembiasaan dari seorang guru sebagai pembimbing yang akan  

membimbing, menasehati dan mengarahkan siswa kejalan yang benar. 

c. Manfaat Pengembangan Soft Skill 

Setiap guru pasti menginginkan siswanya dapat berhasil 

dalam proses pembelajarannya serta menjadi lulusan yang  

berkualitas, baik dalam intelektual maupun sosialnya. Dari  

keberhasilan proses pembelajaran ini, tidak mungkin hanya 

menghasilkan dalam hal hard skill (kemampuan  teknis) saja, tanpa 

berpengaruh kepada  soft skillnya. Jadi dapat dikatakan bahwa 

keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan perubahan tingkah 

laku serta cara berfikirnya. 



16 
 

Keberhasilan tersebut akan membuahkan sebuah manfaat yang 

berguna bagi diri sendiri maupun terhadap orang lain. Di bawah ini 

diuraikan beberapa manfaat pengembangan soft skill. Manfaat 

pengembangan soft skill dalam pembelajaran diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Berpartisipasi dalam tim 

2) Motivasi 

3) Pengambilan keputusan menggunakan keterampilan 

4) Menggunakan kemampuan memecahkan masalah 

5) Berhubungan dengan orang lain 

6) Menjaga percakapan (basa-basi) 

7) Menjaga percakapan bermakna (diskusi/ perdebatan) 

8) Menetralkan argumen dengan waktu, petunjuk  dan  sopan, bahasa 

singkat 

9) Berpura-pura minat dan berbicara dengan cerdas tentang topik 

apapun.19 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, manfaat 

pengembangan soft skill diantaranya yaitu berpartisipasi dalam tim 

yang mengandung makna keikut sertaan dalam sebuah tim, baik ikut 

serta dalam hal pemikiran maupun tindakannya. Selanjutnya motivasi 

yang mengandung makna adanya suatu dorongan dari dalam diri 

maupun dari lingkungan untuk sesuatu tujuan yang akan dicapai. 

                                                             
19 Yuyun Yunarti, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill”. h. 156 
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Selanjutnya pengambilan keputusan menggunakan keterampilan 

mengandung makna pada  saat  ditujukan  pada  sebuah  pilihan  dapat  

mengambil  keputusan secara matang benar-benar difikirkan hal-hal 

yang akan timbul sehingga apabila mengecewakan tidak terlalu 

merugikan. Selanjutnya kemampuan memecahkan masalah  

mengandung  makna  bahwa  mencari  cela  dari sebuah masalah yang 

dihadapi, karena setiap masalah memiliki solusi tinggal  bagaimana 

seseorang itu  menghadapinya,  menggunakan  pikiran atau emosi. 

Selanjutnya yaitu berhubungan dengan orang lain yang 

mengandung makna seseorang tersebut dapat menghargai 

menghorhormati dan menyikapi saat bersama orang lain. Kemudian 

selanjutnya menjaga percakapan baik pada saat mengobrol maupun 

pada saat memberikan pendapat, seseorang itu mampu meberikan    

ucapan yang tidak menyinggung lawan bicaranya. Kemudian 

menetralkan argumen dengan waktu dan bahasa singkat mengandung 

makna bahwa argumen atau pendapat yang diberikan tidak berbelit-

belit bahasanya, mudah dipahami dan dimengerti tidak pula menyita 

banyak waktu kemudian dapat memberikan waktu berbicara untuk 

lawan bicaranya. Dan  yang terahir yaitu berpura-pura minat yang 

mengandung makna bahwa pada saat teman berbicara mengenai suatu 

hal meskipun itu topik tidak disukai tetapi dia mampu menutupi 

ketidak sukaan tersebut dengan menanggapinya dan mencari cela 

dengan baik untuk bisa mengganti topik apabila dikehendaki. 
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d. Macam-Macam Metode Pembelajaran Ranah Soft Skill 

Dalam mendorong ketercapaian kurikulum, dikti   

mengarahkan proses pembelajaran menggunakan pendekatan  

pembelajaran   yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning, 

SCL) sebagai pengganti pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Berbagai metode pembelajaran yang disarankan oleh dikti 

yang cocok untuk CTL antara lain :   

1) Small group discussion,  

2) Role-play and simulation,  

3) Case study, (d) discovery learning,  

4)  Self-directed learning,  

5) Cooperative learning,  

6) Collaborative learning,  

7) Contextual learning,  

8) Project based learning,  

9) Problem based learning and inquiry”.20 

Menggunakan model pembelajaran tersebut, siswa didorong 

untuk lebih aktif membelajarkan diri mereka. Siswa diharapkan 

berkemampuan dalam mengembangkan potensi diri, dan keterampilan 

mereka (soft skill). Uraian  tentang  metode  tersebut  di  atas  dapat  

diketahui bahwa dalam penerapan metode sangat variatif, atau dengan 

kata lain banyak cara yang ditempuh untuk menyampaikan materi  

                                                             
20 Direktorat Akademik, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 

Pendidikan Nasional “Pengembangan Soft Skills dalam Proses Pembelajaran di Perguruan 

Tinggi, (Jakarta:2018) h. 37. 
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dengan harapan agar materi tersebut dapat dipahami dan diterima 

serta diamalkan dengan baik oleh siswa serta dapat tercapainya tujuan 

yang telah diterapkan. 

Dalam proses pembelajaran, faktor metode merupakan  

faktor yang tidak boleh diabaikan karena ikut menentukan tercapai 

atau tidaknya tujuan pembelajaran. Hubungan antara metode dan 

tujuan pembelajaran merupakan hubungan sebab akibat, artinya jika 

metode yang digunakan baik dan tepat, maka tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan kemungkinan besar dapat tercapai.21 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

dasarnya metodenya sama dengan metode-metode dalam 

pembelajaran secara umum, akan tetapi dalam hal ini adanya 

singkronisasi dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam 

khususnya pencapaian pengembangan soft skill siswa. 

Dengan  demikian,  agar  tujuan  dapat  tercapai  dengan  baik  

dan optimal maka dalam menggunakan metode, seorang guru harus 

memiliki keterampilan dan kejelian dalam memilih metode, 

menentukan serta dapat memvariasikan metode dan membuat inovasi-

inovasi baru dalam metode pembelajaran di dalam kelas, sehingga 

                                                             
21 Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: Anugrah Utama 

Raharja (AURA), 2013). h. 14 
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pengembangan soft skill sebagai salah satu dalam tujuan pendidikan 

dapat terealisasikan dalam dunia nyata dan konkrit. 

e. Evaluasi Pengembangan Soft Skill 

Evaluasi merupakan tinjauan dari hasil penilaian yang telah 

dilakukan. Menurut pendapat lain, Evaluasi adalah suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk menentukan kemajuan yang didahului dengan 

kegiatan penilaian dan hasil penilaian itu dijadikan umpan balik demi 

kemajuan pendidikan.22 Dalam hal ini, evaluasi dilakukan oleh guru 

kepada siswanya yaitu mengenai pengembangan aspek soft skill. 

Langkah-langkah skema penilaian pembelajaran untuk 

mengembangkan soft skill adalah sebagai berikut: 

1) Menetapkan kompetensi soft skill akhir yang akan dicapai melalui 

proses pembelajaran tersebut 

2) Menjabarkan kompetensi soft skill dalam definisi operasional yang 

dapat menggambarkan secara untuk kualitas kompetensi tersebut 

3) Menetapkan kriteria penilaian yang dapat merepresentasikan 

kompetensi 

4) Menetapkan jumlah level of criteria (tingkat kriteria) dalam 

penilaian 

5) Pada setiap tingkat kriteria diidentifikasi definisi 

kenerja/pencapaian kompetensi yang dapat mewakili tingkatan 

kriteria tersebut 

                                                             
22Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam,.. h.152. 
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6) Akhirnya, penilaian dilakukan dengan membandingkan antara 

kualitas pencapaian kompetensi siswa dengan kualitas kompetensi 

yang telah ditetapkan
.23

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 

evaluasi yang akan dilakukan oleh guru diperlukan sebuah langkah-

langkah atau fase dalam penilaian yang dapat menghindari 

subyektifitas. Dalam  ranah  soft  skill  ini  hasil  dari  pencapaian  

pengembangan meliputi perubahan-perubahan dalam bentuk  

tingkahlaku. Ranah ini bersangkutan dengan keterampilan yang 

bersifat abstrak atau tidak tampak. Walau demikian hal tersebut tidak 

terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat motorik. 

Dengan demikian, dari uraian yang telah dibahas mengenai 

Pendidikan Agama Islam dan ranah soft skill, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengembangan soft skill dalam pembelajaran 

Pendidikan  Agama  Islam merupakan  suatu  proses  pembelajaran  

yang diarahkan pada upaya seorang pendidik dalam mengaplikasikan 

atau menerapkan teori yang telah disampaikan kepada siswa dalam 

proses pembelajaran. Misalnya yaitu pengajaran tentang akhlak 

terpuji dan penerapannya. 

 

 

                                                             
23Direktorat Akademik, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 

Pendidikan Nasional “Pengembangan Soft Skills dalam Proses Pembelajaran..., h. 44 
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3. Strategi Pengembangan Soft Skill Siswa dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “strategi diartikan 

sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus”.24 Sedangkan Pengembangan yaitu “pengembangan berasal dari 

kata kembang yang artinya mekar, terbuka menjadi bertambah sempurna 

(pribadi, pemikiran dan pengetahuannya)”.25 Dengan begitu 

pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan, 

pembangunan secara bertahapndan teratur yang menjurus kesasaran yang 

dikehendaki. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa strategi 

pengembangan adalah suatu proses cara atau upaya untuk perubahan 

kearah yang lebih baik, baik dari segi pribadi, pemikiran maupun 

pengetahuan. Adapun yang dimaksud di sini adalah strategi atau upaya 

pengembangan soft skill siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Dalam upaya mengembangkan nilai-nilai positif di dalam diri 

seorang anak, sama halnya pengembangan soft skill ada beberapa macam 

metode atau strategi. “Di korea pada tahun 2000 dikembangkan sistem 

pendidikan baru yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sumber 

                                                             
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2014), h. 1092 
25 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1080. 
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daya manusia secara utuh. Strategi yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut :26 

a. Menciptakan Model Karakter yang Ingin Dikembangkan 

Model karakter yang maksudkan adalah seseorang tokoh yang 

dapat dijadikan panutan. Model karakter yang diciptakan ditujukan 

untuk pembentukan aspek moral dan spiritual siswa. Karakter yang 

paling baik untuk dicontohkan yaitu kepribadian yang dimiliki oleh 

Rasulullah SAW karena beliau merupakan contoh suri tauladan 

sebaik-baiknya umat seperti yang telah dinyatakan dalam firman 

Allah SWT: 

ِ أسُۡوَةٌ حَسَنةَٞ ل ِمَن كَانَ  َ رۡجُ يَ لَّقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فيِ رَسُولِ ٱللََّّ َ  وَٱلۡيَوۡ واْ ٱللََّّ  ٢١ كَثيِرٗا  مَ ٱلۡۡخِٓرَ وَذكََرَ ٱللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah.27 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW 

merupakan cerminan serta suri tauladan umat manusia baik dari segi 

kepribadian maupun ketaatan yang akan membawa manusia dalam 

kebenaran. Dengan demikian, untuk meneladani Rasulullah SAW 

wajib hukumnya bagi umat muslim menanamkan kecintaan kepada 

Nabi, karena merupakan suatu upaya yang dapat mendorong 

seseorang kepada kebenaran dan kebajikan. 

Sesungguhnya mengikat siswa dengan kepribadian Nabi dan 

berupaya meneladaninya serta menanamkan kecintaan kepada Nabi di 
                                                             

26 Direktorat Akademik, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan 

Nasional “Pengembangan Soft Skills Pembelajaran di Perguruan Tinggi,. h.19 
27 Q.S Al-Ahzab (33): 21 
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dalam hatinya termasuk media paling penting yang bisa mendorong 

seorang siswa untuk berbuat dan mengerahkan segala upayanya.28 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa meneladani, 

serta menanamkan kecintaan kepada Rasulullah SAW merupakan cara 

atau upaya yang dapat mendorong siswa untuk mengarahkan 

kepribadian yang lebih baik lagi sesuai dengan yang telah diajarkan 

oleh islam norma-norma yang ada. 

Dalam proses pendidikan yang selayaknya menjadi suri 

tauladan yang dijadikan panutan siswa yaitu pendidik atau guru. 

Keteladanan yang diterapkan Rasulullah SAW sangat mempengaruhi 

terhadap keberhasilan menyampaikan dakwahnya, begitu pula dengan 

guru seharusnya berusaha agar menjadi uswatun hasanah, artinya bisa 

menjadi contoh teladan yang baik bagi siswanya. 

Metode ini merupakan metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada 

anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari pendidik 

merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam pendidikan anak.29 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

sebaik-baiknya contoh tauladan dalam proses pendidikan yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran maupun pembenahan 

kepribadian siswanya. 

                                                             
28Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2019) h. 177 
29Didin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung : CV Pustaka 

Setia 2013) h.131 
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b. Guru harus Membantu Anak dalam Mengadopsi Kemampuan untuk 

Memahami dan Menguasai Soft Skill 

Membantu anak atau siswa merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai wali saat di sekolah. Pemberian bantuan 

atau bimbingan dimaksudkan agar siswa mampu memahami, 

menghayati serta menguasai bahwa setiap perbuatan atau sikap 

sesorang mencerminkan akan kepribadiannya atau yang disebut 

dengan soft skill. 

Pemberian bantuan atau bimbingan adalah “bantuan yang 

diberikan kepada seseorang individu dari setiap umur untuk menolong 

dia dalam mengatur kegiatan-kegiatan hidupnya, mengembangkan 

pendirian/pandangan hidupnya, membuat putusan-putusan, memikul 

beban hidupnya sendiri.30 

Bentuk pemberian bimbingan tidak hanya sekedar memberikan 

nasehat tetapi juga pembiasaan dan pelatihan agar diharapkan siswa 

mampu menerapkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Bimbingan yang baik adalah tidak ikut menentukan jalan yang 

akan ditempuh oleh si terbimbing. Tetapi hanya membimbing dalam 

bentuk permasalahannya saja. Seperti memberi arahan dan nasehat 

ketika siswa melakukan pelanggaran tata tertib sekolah, 

mendisiplinkan siswa baik dalam kelas maupun di luar kelas, 

                                                             
30M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2019), h. 170 
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menanamkan sikap bertanggung jawab, dan memberikan contoh adab 

yang baik ketika di sekolah. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa membantu anak 

dalam mengadopsi kemampuan untuk memahami dan menguasai soft 

skill adalah dengan pemberian bimbingan serta arahan dari seorang 

guru. 

c. Guru harus Mampu Mendorong Suasana yang dapat 

Mengembangkan Soft Skill 

Membangun suasana yang dapat mendorong anak atau siswa 

untuk dapat mengembangkan soft skill atau kepribadian, bukan suatu 

hal yang mudah dilakukan. Untuk mampu mendorongnya dibutuhkan 

suatu cara atau metode yang dapat menggerakan siswa untuk 

mengembangkannya. 

“Untuk mendorong pengembangan soft skill siswa perlu 

dibangun lingkungan sosial yang positif di antaranya anggota 

komunitas belajar, antar siswa, atau antara siswa dan guru”.31 Anggota 

komunitas belajar dapat diciptakan melalui metode dalam 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran pada dasarnya sama secara umum, akan 

tetapi dalam hal ini adanya singkronisasi dan relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam khususnya pencapaian pengembangan soft 

skill siswa. 

                                                             
31Yuyun Yunarti, Pengembangan Pendidikan Soft Skill .., h.167 



27 
 

Dalam proses pembelajaran, faktor metode merupakan faktor 

yang tidak boleh diabaikan karena ikut menentukan tercapai atau 

tidaknya tujuan pembelajaran. Hubungan antara metode dan tujuan 

pembelajaran merupakan hubungan sebab akibat, artinya jika metode 

yang digunakan baik dan tepat, maka tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan kemungkinan besar dapat tercapai.32 

Agar tujuan dapat tercapai dengan baik dan optimal maka 

dalam menggunakan metode, seorang guru harus memiliki 

keterampilan dan kejelian dalam memilih metode, menentukan serta 

dapat memvariasikan metode dan membuat inovasi-inovasi baru 

dalam metode pembelajaran di dalam kelas, sehingga pengembangan 

soft skill sebagai salah satu dalam tujuan pendidikan dapat 

terealisasikan dalam dunia nyata dan konkrit. 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa untuk mampu 

mendorong suasananya dibutuhkan suatu cara atau metode yang dapat 

menggerakan siswa, metode yang digunakan yaitu metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan difungsikan pada saat 

pembelajaran berlangsung guna untuk dapat mengembangkan soft 

skill siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

                                                             
32Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja 

(AURA), 2013). h. 14 
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d. Guru harus Menyediakan Berbagai Macam Aktivitas yang 

Bersumber pada Nilai Hidup dan Aturan yang akan Dipelajari 

Guru merupakan komponen utama yang menentukan 

keberhasilan atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Keberadaannya 

sangat mempunyai pengaruh yang besar bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan yang telah dimiliki siswa tersebut. Dalam hal 

pembelajaran guru harus mampu memancing keaktivan siswa yang 

kemudian dapat diterapkan oleh siswa dikehidupan sehari-hari. 

Berbagai macam aktivitas yang bersumber pada nilai hidup 

atau nilai-nilai kehidupan akan tampak pada siswa dengan adanya 

cara-cara atau contoh yang diberikan oleh Guru tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, pendidik terlibat langsung dalam 

membina, mengarahkan dan mendidik peserta didik. Waktu dan 

kesempatannya banyak dicurahkan dalam rangka mentransformasikan 

ilmu dan mengintegrasikan nilai termasuk pembinaan akhlak mulia 

dalam kehidupan peserta didik.33 

Seorang guru khususnya Guru dalam melaksanakan tugas 

hendaknya melatih dan membiasakan serta mencontohkan siswa 

untuk melakukan perbuatan yang mulia dan meninggalkan perbuatan 

yang kurang mulia. Dengan demikian, penanaman nilai-nilai 

kehidupan akan sangat baik jika dimulai dengan pembiasaan yang 

baik pula dengan pembiasaan bersikap seperti sabar, tawakal, bersikap 

                                                             
33Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, h. 71. 
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husnudzan, menghargai orang lain, dan juga menghormati orang yang 

lebih tua. 

Penanaman nilai-nilai kehidupan melalui pembiasaan, dalam 

kaitannya dengan pengajaran Islam, dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah “cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

anak untuk berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan 

ajaran Islam”.34 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

membentuk suatu akhlak yang baik perlu diterapkannya suatu 

pembiasaan yang baik sehingga akan timbul dalam diri siswa 

kebiasan-kebiasan yang baik pula yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Berbagai macam aktivitas yang bersumber pada nilai hidup 

dapat ditumbuhkan oleh Guru melalui binaan, arahan, contoh yang 

baik serta pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan guru dan 

didukung oleh pihak sekolah sehingga dapat menuntun, mengarahkan, 

dan memberikan teladan yang baik kepada siswa sehingga siswa 

berada dalam jalan yang baik dan benar. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penulisan proposal skripsi ini penulis terlebih dahulu menelaah 

beberapa dari tulisan, skripsi atau tesis  yang berkaitan terhadap apa yang 

akan penulis tuangkan, Hal ini di lakukan untuk gambaran terhadap apa yang 

penulis sajikan, diantaranya yaitu: 

                                                             
34Amirullah Syarbini dan Akhmad Husaeri, Kiat-Kiat Mendidik Akhlak Remaja, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputido, 2012), h. 48 
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1. Penilitian yang di lakukan oleh Lafendi yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Soft Skills pada Santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Boyolali Tahun 2017”. Karya ilmiah ini merupakan skripsi masahiswa 

program sarjana IAIN Surakarta, prodi Pendidikan Agama Islam tahun 

2017. Adapun penilitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

soft skills yang dimiliki siswa sampai ketingkat mahasiswa, mereka dapat 

di bilang sudah baik pada penguasan hard skills, namun masih kurang 

terhadap soft skills. Penilitian skripsi Lafendi bertujuan menganalisis 

tentang cara yang di lakukan oleh Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an 

Boyolali untuk mengimplementasikan soft skills santri didalam 

pembelajaran atau di luar proses pembelajaran.35 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khadiqoh Zakiah mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2016, dengan judul “Pengembangan Soft Skill Siswa dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Giriloyo Bantul”. Adapun 

penelitian ini di latarbelakangi dari pembelajaran yang lebih 

mengutamakan hard skill dari pada soft skill. Penulisan ini membahas 

tentang upaya guru dalam mengembangkan soft skill siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu pembelajaran akidah akhlak. Upaya yang dilakukan 

guru berupa pendekatan maupun metode pembelajaran agar siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga aspek soft skill dapat terbangun 

dengan baik. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengembangan soft 

skill siswa belum berhasil secara maksimal, hal ini dapat dilihat dari 

                                                             
35Lafendi. 2017. Implementasi Pendidikan Soft Skills pada Santri Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur’an Boyolali Tahun. Skripsi IAIN Surakarta 
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masih banyaknya siswa yang kurang disiplin dan juga kurangnya percaya 

diri para siswa. Tetapi dapat diketahui bahwa: (1) Pengembangan soft skill 

siswa dalam pembelajaran akidah akhlak dilakukan melalui beberapa 

cara, antara lain: 1) Memvariasikan metode pembelajaran 2) Penggunaan 

pendekatan Pembelajaran (2) Faktor pendukung pengembangan soft skill 

siswa dalam pembelajaran akidah akhlak MTs Negeri Giriloyo Bantul: 

pembagian jumlah siswa perkelas yang cukup sedikit sehingga lebih 

mudah diperhatikan, fasilitas pendukung pembelajaran yang cukup 

memadai dan adanya dukungan dari kepada sekolah, para guru dan 

karyawan MTsN Giriloyo Bantul; dan faktor penghambatnya yaitu: siswa 

yang heterogen dari latar belakang siswa yang berbeda, kecerdasan siswa 

yang berbeda-beda, kurangnya perhatian orang tua kepada siswa, 

komunikasi yang kurang antara orang tua dengan pihak sekolah dan 

alokasi waktu yang tidak sesuai dengan banyaknya materi yang harus 

diajarkan.36 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rofidah Azizah. Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dengan 

judul “Pengaruh Soft Skill Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

Kecerdasan Emosional Di SMK PGRI I Surabaya”.  Permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana soft skill guru 

pendidikan agama Islam di SMK PGRI I Surabaya? (2) Bagaimana 

kecerdasan emotional siswa di SMK PGRI I Surabaya? (3) Apakah soft 

                                                             
36Khadiqoh Zakiah, “Pengembangan Soft Skill Siswa dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak Kelas VIII MTs Giriloyo Bantul” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 2010, diunduh pada tgl 10 Oktober 2016 
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skill guru pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap kecerdasan 

emosional siswa di SMK PGRI I Surabaya? Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan menggunakan rumus 

regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa (1) Prosentase soft 

skills guru PAI memiliki nilai rata-rata 102 termasuk dalam kategori 

cukup, (2) prosentase kecerdasan emosional siswa SMK PGRI I Surabaya 

memiliki nilai rata-rata 97,308 termasuk dalam kategori cukup, (3) Dari 

hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh soft skills guru PAI terhadap kecerdasan emosional siswa SMK 

PGRI I Surabaya.37 

C. Kerangka Berfikir 

Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan 

secara umum strategi memiliki pengertian  suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.  

Pengembangan adalah perubahan kearah yang lebih baik, baik dari segi 

pribadi, pemikiran maupun pengetahuan. Soft skill adalah sikap dasar 

perilaku. Yakni keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 

lain (termasuk dengan dirinya sendiri).  

Dari kutipan di atas, dilihat dari cakupannya soft skill meliputi banyak 

aspek diantaranya: nilai motivasi, perilaku kebiasaan, karakter, dan sikap. 

Dalam penelitian ini soft skill yang dikembangkan meliputi aspek sikap. 

                                                             
37Rofidah Azizah. “Pengaruh Soft Skill Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

Kecerdasan Emosional Di SMK PGRI I Surabaya”. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2019. 
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Dengan mengembangkan aspek sikap tersebut diharapkan siswa dapat 

memiliki budi pekerti yang baik. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di 

lapangan, dengan tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar 

belakang keadaan sekarang.38 Pada penelitian ini digunakan jenis penelitan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.39 Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 

persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak 

dapat diukur dengan angka. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh 

gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan yang diteliti.40 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

dimana peneliti berusaha untuk mengetahui Strategi Pengembangan Soft Skill 

Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam MA Darussalam Kota 

Bengkulu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arikunto, bahwa penelitian 

                                                             
 38Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Grafindo Persada, 2013), 

h.19. 
39Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), h. 73. 
40Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2016), 

h. 69. 
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kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan kejadian atau peristiwa 

yang ada dilapangan atau lokasi penelitian.41 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah dikeluarkannya surat 

izin penelitian dari Fakultas Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

2. Tempat Penelitian 

Adapun penelitian ini di laksanakan di MA Darussalam Kota 

Bengkulu. Alasannya karena di MA Darussalam Kota Bengkulu masih 

kurangnya strategi guru PAI dalam mengembangkan soft skill pada 

anak. 

C. Sumber Data 

Sumber Data adalah subyek yang akan diteliti. Subyek penelitian 

adalah orang atau siapa saja yang menjadi sumber penelitian42. Sumber data 

dibedakan menjadi dua, antara lain : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, 

sumber data pertama yaitu subjek yang akan diteliti. Menurut Iskandar, 

informan penelitian dapat diartikan sebagai orang yang memberikan 

informasi kepada penulis guna mendapatkan informasi berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan, maka informan dapat dikatakan sama dengan 

                                                             
41Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Renika Cipta,2016), h. 42. 
42Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Bina 

Aksara, 2019), h. 107. 
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responden. Disini penentuan orang yang menjadi sumber data dilakukan 

secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.  

Dalam hal ini yang menjadi subjek dan informan dalam penelitian 

ini yaitu Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa.  

2. Data Sekunder 

      Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer atau 

sumber-sumber lain. Data sekunder yaitu data-data dari hasil karya orang 

lain sebagai data pendukung dalam penelitian ini, yang didapatkan dari 

beberapa sumber bacaan, wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

           Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, digunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

           Observasi adalah suatu teknik dengan menggunakan cara 

mengadakan pengamatan terhadap suatu objek penelitian untuk 

mengetahui kondisi secara langsung dilapangan. Observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan berbagai alat 

yang sangat canggih.43 Observasi ini dilakukan agar peneliti dapat 

menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkap oleh responden 

                                                             
43Sukmadinata, Nana S. Metode Penelitian Pendidikan. Cetakan Ke-4 (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), h. 226 
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dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat 

merugikan responden. 

2. Wawancara  

 Interview sebagai : “a meeting of two perons to exchange 

information and idea through question and responses, resulting in 

communication and join construction of meaning about a particular topic. 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.44 Penulis menggunakan metode wawancara 

karena dengan metode ini penulis dapat menggali informasi secara 

mendalam dari informan tentang Strategi Pengembangan Soft Skill Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk misalnya foto gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Tujuan digunakan metode dokumentasi yakni untuk 

                                                             
44Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Cetakan Ke-17  (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 137. 
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memperoleh data secara jelas dan kongkrit tentang dokumen yang 

digunakan dalam penelitian mengenai Pembelajaran daring mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Teknik Keabsahan Data 

           Dalam penelitian ini peneliti berusaha memperoleh keabsahan data 

temuannya. Teknik yang dipakai untuk menguji keabsahan temuan tersebut 

yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

dengan cara membandingkan data informasi yang diperoleh dari beberapa 

sumber sehingga diperoleh data yang absah. Adapun langkah-langkah dalam 

menganalisa triangulasi melalui sumber dapat dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil observasi terstruktur dengan data hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang stiuasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen berkaitan.45 

F.  Teknik Analisis Data 

            Analisis Data adalah rangkaian kegiatan penelaan, pengelompokan, 

sistematis, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis, alamiah. Peneliti mengunakan analisis data kualitatif 

seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman, analisi data kualitatif adalah 

                                                             
45Djaman Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif,,,,,h. 170. 
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suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu meliputi komponen kegiatan yakni46: 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyerdehanaan, transformasi dasar “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Setelah mendapatkan data-data di 

lapangan dengan cara observasi dan wawancara peneliti harus 

memproses data dengan cara meilih data-data yang dianggap penting 

untuk masuk kedalam laporan begitu juga dengan kata-kata 

dokumentasinya, harus jelas dan sesuai dengan data yang disajikan. 

2. Penyajian data  

     Penyajian disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data itu adalah hasil dari reduksi data, dimana data-

data di proses untuk hasil laporan. 

3. Penarikan kesimpulan / verifikasi 

Dalam pandangan ini hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. 

 

 

 

                                                             
46Andi Prastowo. Metode Penelitian Kuaitatif  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 

241. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah MA Darussalam 

Cikal bakal pondok pesantren darussalam (DPD) pertama kali 

lahir pada tahun 1974. Berawal berdirinya dari pengajian rutin yang di 

lakukan oleh tokoh Agama warga bulan ( Desa Dusun Besar panorama 

dan jembatan kecil) dan alumni perkemas provinsi lampung yang idasuh 

oleh ulama KH. Yusuf aziz, dari pengajian ini menghasilkan gagasan 

untuk mendirikan pondok pesantren sebagai wadah atau lembaga 

pendidikan yang bebasis agama islam. Dayangpun besambut, keiinginan 

tersebut terealisasi dengan adanya tanah wakaf dari H. Abubakar dan Hj. 

Nikmah seluas 2,5 hektar yang bertempat di Desa Dusun Besar.47 

Perkembangan selanjutnya menurut pondok pesantren 

Darussalam menyesuaikan dengan berbagai perubahan secara struktural 

yang menanganinya. Pada tahun 1981 berdirilah yayasan yang diberi 

nama Yayasan Pendidikan Darusalam. 

Dalam perjalanan sejarahnya, pondok pesantren darusslam telah 

mengalami tiga kali pergantian pimpinan. Sejak berdiri pada tahun 1975 

sampai tahun 1982, pompes darussalam di pimpin oleh KH. Yusuf Aziz 

pada tahun 1982 sampai 2000, pondok pesantren Darussalam di pimpin 

                                                             
47Profil MA Darussalam 2020 
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oleh Drs. HM. Azaddin Abubakar. Fase berikutnya dari tahun 2000 

sampai tahun 2010 di asuh oleh Drs. HM. Djali Affandi. Dari bulan Mei 

2010 sampai sekarang, pondok pesantren darussalam dipimpin oleh Drs. 

Ahmad Nurut. 37 tahun eksistensi pondok pesantren darussalam sejak 

lahir sampai sekarang menunjukkan bahwa lembaga pendidikan ini bisa 

bertahan serta beradaptasi dengan perubahan waktu dan zaman sekaligus 

menjadikan pondok pesantren darussalam sebagai salah satu dua pondok 

pesantren tertua di Kota Bengkulu. 

Dalam perkembangannya, maka berdirilah pondok pesantren 

darussalam di atas tanah wakaf seluas ± 2,5 hektar, yang terletak di Desa 

Dusun Besar, Kecamatan Sinagaran Pati, kota bengkulu. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan, selain secara informal menjalankan 

program-program pondok seperti kajian kitab kuning , kajian keilmuan 

dan keislaman, seni budaya Islam dan lain-lain. Pondok pesantren 

darussalam juga menyelenggarakan pendidikan secara formal. Pondok 

pesantren darussalam telah memilki tiga jenjang pendidikan madrasah, 

yaitu : Madrasah Ibtidaiyah (setingkat sd), Madrasah Tsanawiyah ( 

setingkat smp), Madrasah Aliyah (setingkat sma), yang kesemuanya 

berstatus terkareditasi, sedangkan keadaan siswa yang aktif saat ini 350 

siswa/siswi, sementara alumni yang telah di keluarkan setelah melewati 

angka 1000 orang.48 
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MA Darussalam adalah salah satu dari ketiga lembaga yang 

dinaungi oleh yayasan pondok pesantren darussalam. Pada mulanya 

yayasan Darussalam didirikan atas dasar pemikiran kepala kanwil 

departemen agama sumsel yaitu bapak Drs. H. Yusuf Aziz, beliau 

bermaksud mendirikan sekolah agama ini untuk rakyat biasa dengan 

membili tanah sebidang tanah seluas kurang lebih dari satu hektar, 

kepada salah seorang tokoh masyarakat yaitu bapak Abu Bakar, setelah 

di dapat tanah maka didirikanlah sebelum sekolah taman pengajian Al-

Quran.49 

Lama kelamaan didrikanlah madrasah diniyah awal sekitar tahun 

1976 jadi termasuk madrasah tertua di Kota Bengkulu ke-2 setelah 

pesantren pancasila yang berdiri tahun 1974. Di MI darussalam muridnya 

semakin banyak sampai dengan tahun 1980 an timbul satu keiinginan 

bapak Abu Bakar (pemilik tanah) untu menghibahkan tanahnya kepada 

pengurus yayasan Darussalam yang diwakili oleh bapak Yakin Sobri, 

untuk menambah lokasi madrasah di darussalam. Madrasah Ibtidaiyah 

makin berkembang pesat sampai menamatkan siswa-siswinya. Karena 

besarnya anima masyarakat akan sekolah lanjutan pertama, maka 

didirikanlah pula madrasah tsanawiyah  darussalam pada tahun1982, 

makin lama makin berkembang pesat maka  didirikanlah madrasah aliyah 

darussalam pada tahun 1985, dari sini pula MA Darussalam mulai 

menambah dunia pendidikan terutama dibidang agama pada mulanya 

                                                             
49Profil MA Darussalam 2020 



43 
 

MA Darussalam mempunyai 3 lokal yang sangat sederhana dengan 

jumlah siswa 5 orang perlokalnya, Ma Darussalam ketika itu di kepalai  

oleh bapak H. Salikin Mas’ud. Spd. I, tombul keinginan dari pengurus 

yayasan untuk membentuk badan hukum madrasah di darussalam 

denagan merumuskan nama-nama anggota pengurus yayasan agar urusan 

administrasi madrasah-madrasah dilingkungan Darussalam lancar dan 

baik, khususnya Madrasah Aliyah Darussalam  apada tahun 2000 sampai 

2007 Madrasah Aliyah diguncang gempa yang cukup para dimana ruang 

kantor, fasilitas komputer, dan beberapa lokal rusak. Untyk itulah pihak 

sekolahmemohon bantuan kepada donatur dan intansi untuk merehab 

yang rusak.50 

Bantuan akhirnya di dapatkan juga dari para donatur dan lembaga 

pada tahun 2010,  dana dikucurkan, dan dibangunlah fasilitas olkal 

belajar, kantor, dan berlantai keramik pada tahun 2011 dan 2012 diterima 

bantuan rehab peralatan kantor pada tahun 2013 dan 2015, diterima 

bantuan buku-buku referensi belajar. Sekarang Madrasah Aliyah 

darussalam telah 10 kali menamatkan para siswanya dari tahun 2000 s/d 

2017 bebrapa diantaranya para siswa itu ada yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi diantaranya ke IAIN, UNIB, dan 

perguruan tinggi lainnya di Kota Bengkulu. Bahkan penah mengirim 

seoarang siswa ke universitas Gajah Mada pada tahun2009, para guru 

MA darussalam saat ini telah berjumlah kurang lebih 20 orang. 

                                                             
50Profil MA Darussalam 2020 



44 
 

Dilengkapi lima lokal belajar, ruang kantor, dan guru, perpustakaan, 

laboratorium IPA. Dengan luas wilayah madrasah keseluruhan lebih dari 

250 m, sedangkan srata akreditasi MA Darussalam sudah berakreditasi B, 

diharapkan MA darussalam akan bekembang dimasa mendatang.51    

2. Lokasi Lembaga 

Kegiatan penilitian ini berlangsung di MA Darussalam yang 

berlokasikan di Jl. Jaya Wijaya No. 64, Dusun Besar, Kec. Singaran Pati, 

Kota Bengkulu, Bengkulu 38224 

Tabel 4.1 

Lampiran Profil Sekolah 

 

1. Nama Sekolah : MA Darussalam Bengkulu 

2. Kepala Sekolah : Drs. Anwar Amrun 

3. NIY : 177501071988001 

4. No. Ijin Operasional : - 

5. Akreditasi Sekolah : - 

6. Alamat Lengkap Sekolah : Jl. Jaya Wijaya 

 Kelurahan : Dusun Besar 

 Kecamatan : Singaran Pati 

 Provinsi : Bengkulu 

 Telp :  

 E-mail :  

7. No. Akta Pendirian Sekolah : - 

8. Status tanah : wakaf dari H. Abu Bakar dan Hj. 

Hikmah 

- Luas Tanah : 2,5 ha 

9. Status bangunan : Milik sendiri 
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- Tingkat Bangunan : - 

- Luas Bangunan : Bangunan Sekolah 168 m2 

  : Bagunan Asrama 105 m2 

Dokumentasi MA Darussalam 2020 

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik 

 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas X Kelas XI  Kelas XII  

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rumbel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rumbel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rumbel 

20192020 16 1 23 1  2 

Dokumentasi MA Darussalam 2020 

 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana 

 

No 
Jenis Sarana 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Kategori Ruangan 

Baik 

Rusa

k 

Ringa

n 

Rusak 

Sedan

g 

Rusa

k 

Berat 

1.  Ruang Kelas 6 6 - - - 

2.  Perpustakaan 1 1 - - - 

3.  R. Lab. PAI - - - - - 

4.  R. Lab. IPA - - - - - 

5.  R. Lab. Komputer 1 1 - - - 

6.  R. Lab. Bahasa - - - - - 

7.  R. Kepala Sekolah 1 1 - - - 

8.  R. Guru 1 1 - - - 

9.  R. Tata Usaha 1 1 - - - 

10.  R. BimbinganKonseling - - - - - 

11.  R. Tempat Ibadah 1 1 - - - 
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12.  R. UKS - - - - - 

13.  Jamban Siswa dan Guru 20 2 - - - 

14.  Gudang 1 1 - - - 

15.  R. Sirkulasi - - - - - 

16.  Tempat Olahraga 1 1 - - - 

17.  R. OSIS - - - - - 

18.  R. Lainnya - - - - - 

Dokumentasi MA Darussalam 2020 

 

Tabel 4.4 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No Status Pendidik dan Tenaga Kependidikan Jumlah 

A. Pendidik  

1. Guru kontrak 7 

2. Guru honorer 5 

B. Tenaga Kependidikan  

1. Ka. TU 1 

2. Staff TU 1 

Jumlah Personal 17 

Dokumentasi MA Darussalam 2020 

 

3. Visi dan Misi MA Darussalam 

a. Visi 

Membentuk manusia yang beriman dan brtakwa, cerdas, 

terampil, dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Misi 

1) Sadar dan taat dalam melaksanakan ibadah dan kegiatan 

keagamaan lainnya 
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2) Mahir tiga bahasa yaitu bahasa indonesia, bahaa arab, bahasa 

inggris 

3) Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan tindakan yang 

mencerminkan budaya alim dan akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari 

4) Menciptakan budaya belajar dalam penguasaan ilmu dan teknologi 

5) Melaksanakan pembinaan berbagai bidang seni olahraga 
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4. Struktur Organisasi Lembaga 

Bagai 4.1 

Struktur Organisasi MA Darussalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

Lembaga pendidikna formal di Indonesia terbagi menjadi dua corak 

yaitu sekolah umum dan sekolah agama. Di sekolah Agama seperti MI, MTs, 

dan MA muatan pelajaran PAI di pecah ke dalam beberapa mata pelajaran 

PIMPINAN YAYASAN 

Dr. R. Ramdhani, M.Sos.I 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. Anwar Amrun 

BENDAHARA 

Indah Putri Yani, A.M.a 

KA.TATA USAHA 

Maryati, S.H WK. KESISWAAN 

Ineke Kusumawati, 

S.P 

WK. KURIKULUM 

Heria Novita, S.Pd 

UKS 

Nelly Hairani, S.Pd 

KA. PERPUSTAKAAN 

Fitri Elnaziah, S.Pd.I 

WALI KELAS X IPA 

Irma Surdiarty, S.Pd 

 

DEWAN GURU 

BIMBINGAN KONSELING 

Radzin, S.Pd 
 

PEMBINA OSIS 

Luki, S.Pd 

WALI KELAS XI IPS 

Eka Dian Permata, S.Pd 

 

WALI KELAS XII IPS 

Agus Irawan, S.Pd 

 

 

WALI KELAS XII MIPA 

Nelly Hairani, S.Pd 

 

WALI KELAS XI IPS 

Luki, S.Pd 
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dengan bahasan yang lebih lluas. Di MA Darussalam, pembelajaran PAI 

terbagi menjadi dua yaitu pembelajaran Alqur’an dan Hadist dan Aqidah 

akhlak. Dalam pembahasan hasil penelitian yang akan peneliti paparkan yaitu 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan pedoman wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun 

hasil penelitian terkait Strategi Guru PAI dalam Mengembangan Soft Skill 

Siswa Kelas X di MA Darussalam Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

1. Siapakah tokoh yang Ibu contohkan dalam pembelajaran aqidah akhlak 

untuk mengembangkan kepribadian siswa ? 

Dalam praktek pendidikan, siswa cenderung meneladani atau 

meniru, yang mana sosok yang menjadi panutan siswa adalah guru. 

Untuk itu guru perlu menunjukan sikap yang baik kepada siswa agar 

dapat menjadikan contoh yang baik untuk mengembangkan 

kepribadiannya.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa,  

“Adapun tokoh yang saya jadikan tauladan dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di MA Darussalam ini adalah Rasulullah SAW, yang 

mana beliau memiliki sifat yang baik dan sempurna yang bisa 

dijadikan dijadikan contoh tauladan kepada siswa.”52 

 

Hal senada di sampaikan oleh Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku 

guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa,  

“Tokoh yang saya jadikan sebagai contoh dalam mengembangkan 

kepribadian siswa di MA Darussalam ini adalah sosok baginda 

                                                             
52Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak pada tanggal 12 Juli 

2021. 
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Rasulullah SAW. Yang mana keteladanan Rasulullah SAW 

menjadi suri tauladan yang baik bagi umat dan layak untuk ditiru 

terutama untuk siswa agar mereka memiliki sifat sebagaimana 

yang dimiliki Rasulullah SAW.”53 

  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru di MA Darussalam 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa tokoh yang dijadikan oleh guru 

sebagai contoh dalam membentuk kepribadian siswa adalah Rasulullah 

SAW. Karena karakter yang paling baik untuk dicontohkan untuk siswa 

adalah kepribadian Rasulullah yang mana beliau merupakan contoh suri 

tauladan yang baik bagi umat dan layak untuk ditiru dalam kehidupan 

sehari-hari baik guru maupun siswa di MA Darussalam. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa di MA 

Darussalam terkait tanggapan siswa ketika guru memberikan contoh  

tokoh  dalam pembelajaran aqidah akhlak. Wawancara peneliti dengan 

adik Cici Norya Indah di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Dalam pembelajaran memang guru banyak mengajarkan sifat-

sifat yang dimiliki oleh Rasulullah SAW. Menurut saya hal ini 

sangatlah bagus, karena memang Rasulullah SAW memiliki 

akhlak yang sempurna yang bagus untuk djadikan panutan dalam 

kehidupan.”54 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan adik Daroma 

yang mengatakan bahwa, 

“Saya senang saat guru mengajarkan sosok Rasulullah SAW. 

Karena memang kepribadian Rasulullah sangat bagus untuk kita 

jadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari kita. Semua akhlak 

yang dimiliki oleh Rasulullah sangatlah baik untuk kita ikuti, 

sebagai contoh Rasulullah tidak pernah menghina ataupun marah 

dan selalu bersabar walaupun beliau disakiti.”55 

                                                             
53Wawancara dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
54 Wawancara dengan Adik Cici Norya Indah pada tanggal 13 Juli 2021. 
55Wawancara dengan Adik Daroma pada tanggal 12 Juli 2021. 
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Selanjutnya wawancara dengan Adik Deni Darmawan yang 

mengatakan bahwa,  

“Tanggapan saya sangat bagus, karena Rasulullah adalah tokoh 

yang sangat baik untuk dijadikan panutan. Ada banyak contoh 

sifat yang baik yang diajarkan oleh Rasulullah. Semua aktivitas 

kita diajarkanoleh Rasulullah dan hal itu sangatlah benar. Sebagai 

contoh saat kita makan, Rasulullah mengajarkan kita adab makan 

dll.”56  

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti dengan siswa di MA 

Darussalammaka dapat peneliti simpulkan bahwa tanggapan siswa 

tentang tokoh yang dijadikan contoh oleh guru dalam pembelajaran 

adalah sosok Rasulullah SAW. Akhlak dan kepribadian Rasulullah 

sangatlah baik dan sempuran yang sangat baik untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi siswa sangat antusias dan senang dalam 

mempelajari kepribadian-kepribadian yang dimiliki oleh Rasulullah. 

2. Bagaimana cara Ibu memberikan penjelasan atau pemahaman tentang 

kepribadian siswa dalam pembelajaran aqidah akhlak ? 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam di MA Darussalam yang 

mengatakan bahwa, 

“Cara yang saya lakukan dalam memberikan penjelasan dan 

pemahaman kepada bmsiswa dalam membentuk kepribadian 

siswa adalah pertama dalam pembelajaran, saya menjelaskan 

dasar-dasar berprilaku yang baik kepada siswa. Sebagai contoh 

saja menjelaskan bahwa Rasulullah SAW adalah sosok tauladan 

yang baik dengan mengajarkan adab-adab Rasulullah. Kemudian 

yang paling penting adalah saya sebagai guru memberikan contoh 

atau harus memiki kepribadian sebagaimana yang dimiliki oleh 

                                                             
56Wawancara dengan Adik Deni Darmawan pada tanggal 13 Juli 2021. 
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Rasulullah seperti bersabar dalam mengajar, memiliki kesopanan 

dan berperilaku maupun berkata. Hal ini saya lakukan agar siswa 

memahami bahwa perlunya memiliki kepribadian yang baik.”57 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku 

guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya dalam memberikan penjelasan dan pemahaman 

kepada siswa dalam mengembangkan kepribadian siswa adalah 

pertama saya mengajarkan siswa atau menjelaskan kepada siswa 

akhlak terpuji yang harus dimiliki oleh siswa. Kemudian  agar 

mereka dapat merealisasikan pembelajaran yang saya berikan 

maka saya harus memiliki akhlak yang terpuji tersebut dan saya 

tunjukan dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa. Sebagai 

contoh saya dalam mengajar datang tepat waktu maka hala iani 

dapat mengajarkan kedisiplinan kepada siswa, kemudian dalam 

berbicara lemah lembut dan sopan maka hal inipun nantinya akan 

ditiru oleh siswa.”58 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa dalam mengembangkan kepribadian siswa maka hal yang pertama 

guru lakukan adalah memberikan penjelasan atau pembelajaran kepada 

siswa. Jadi guru memberikan penjelasan kepada siswa sebagai contoh 

guru memberikan pembelajaran tentang akhlak baik kepada siswa dalam 

pembelajaran. Selanjutnya agar pembelajaran tersebut dapat dipahami 

oleh siswa, maka guru harus menunjukan akhlak yang baik kepada siswa. 

Untuk itu guru harus memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-

harinya agar siswa juga meniru hal-hal yang baik tersebut. 

3. Bagaimana cara Ibu membiasaakan siswa bersikap jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, dan sopan  santun ? 

                                                             
57Wawancara denganIbu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada 

tanggal 12 Juli 2021. 
58Wawancara dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
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Guru memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam mendidik 

siswa. Untuk itu, guru perlu memberikan bimbingan agar siswa mampu 

memahami, menghayati serta menguasai bahwa setiap perbuataan atau 

sikap seseorang mencerminkan kepribadiannya yang disebut dengan soft 

skill. Untuk itu peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza 

selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

 “Cara saya dalam membiasaakan siswa untuk bersikap jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, dan sopan  santun adalah dengan 

memberikan pemahaman kepada siswa agar dapat mengamalkan 

ibadah dan akhlak yanga baik dalam kehidupan sehari-hari. Dan 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa Allah akan 

membalas setiap perbuatan hambanya. Hal ini saya sampaikan agar 

siswa takut untuk berkata bohong dll”.59 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku 

guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa,  

“Saya membimbing siswa saya untuk selalu mengerjakan kebaikan 

dengan selalu mentaatin perintah Allah melaksanakn Ibadah tepat 

waktu dan mengamalkan kepribadian Rasulullah dalam kehidupan. 

Selain itu saya juga memberikan bimbingan secara pribadi agar 

siswa dapat lebih memahami sikap yang perlu mereka miliki 

seperti bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan sopan 

santun dll.60 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa cara guru dalam membiasaakan siswa untuk bersikap jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, dan sopan  santun adalah dengan 

memberikan bimbingan keagamaan. Jadi guru membimbing siswa untuk 

taat dalam beribadah dan mengamalkan Firman-Firman Allah SW dan 

                                                             
59Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam 

pada tanggal 12 Juli 2021. 
60Wawancara denganIbu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
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juga mengamalkan kepribadian Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu guru memberikan bimbingan secara pribadi kepada siswa. 

Selain melakukan wawancara kepada guru, kemudian peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa tentang cara guru dalam 

membiasaakan siswa bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 

sopan santun. Wawancara peneliti dengan adik Dimas Pratama Putra 

yang mengatakan bahwa, 

“Cara guru di MA Darussalam dalam membiasakan kami untuk 

bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan sopan santun 

adalah dengan memberikan pembelajaran, arahan, nasehat dan 

juga bimbingan kepada kami.”61 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawanacara dengan adik Joni 

Iskandar yang mengatakan bahwa, 

Guru memberikan bimbingan kepada kami dan mengajarkan kami 

akhlak yang baik serta melarang kami untuk berbohong dan 

melakukan hal-hal yang buruk.”62 

 

Hal senada di sampaikan oleh adik Wike Sulistiani yang 

mengatakan bahwa, 

“Cara guru menanamkan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

dan sopan santun adalah dengan mengajarkan kami berprilaku 

yang baik dan melaksanakan Ibadah serta melarang kami untuk 

mengerjakan hal yang tidak baik dan memberikan contoh yang 

baik kepada siswa.”63 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa di MA Darussalam 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa cara guru PAI mengajarkan sikap 

jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan sopan santun adalah dengan 

memberikan pembelajaran, arahan, nasehat dan juga bimbingan kepada 

                                                             
61Wawancara dengan Adik Dimas Pratama Putra pada tanggal 12 Juli 2021. 
62Wawancara dengan Adik Joni Iskandar pada tanggal 14 Juli 2021. 
63Wawancara dengan Adik Wike Sulistiani pada tanggal 13 Juli 2021. 
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siswa. Serta memberikan contoh yang baik kepada siswa di MA 

Darussalam. 

4. Metode apakah yang Ibu  gunakan  dalam pembelajaran aqidah akhlak 

untuk melatih percaya diri siswa ? 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak untuk dapat melatih percaya diri siswa. Salah satu contoh 

metode yang pernah saya terapkan adalah metode gallery walk. 

Dengan menggunakan metode ini dapat melatih siswa untuk dapat 

berkolaborasi dengan teman-temannya memecahkan studi kasus 

yang diberikan oleh guru dan mempresentasikannya di depan 

kelas serta berani memberikan masukan terhadap kelompok yang 

lain.”64 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd 

selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak yang dapat melatih kepercayaan diri adalah metode 

presentasi, diskusi, problem solving dan demontrasi. Menurut 

saya metode ini dapat memberikan keberanian siswa untuk tampil 

dan berpendapan didepan kelas.”65 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran aqidah 

akhlak untuk melatih percaya diri siswa adalah metode gallery walk, 

problem solving, diskusi, presentasi dan demontrasi. Menurut guru 

metode ini menuntut siswa untuk dapat berpendapat dan berani tampil di 

                                                             
64Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam 

pada tanggal 12 Juli 2021. 
65Wawancara dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
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depan kelas untuk presentasi serta melatih kekompakan bersama teman-

temannya. 

5. Nilai-nilai kehidupan seperti apakah yang Ibu tanamkan kepada  siswa ? 

Guru merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. Keberadaan guru sangat memberikan 

pengaruh yang besar potensi siswa. Untuk itu guru harus mampu 

memancing kreativitas sisawa yang kemudian dapat diterapkan oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Irma Surdiarty, 

S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Nilai-nilai kehidupan yang saya tanamkan oleh siswa adalah 

nilai keagamaan yang mana kita didunia ini dituntut untuk 

beribadah kepada Allah, mengerjakan yang Allah perintahkan dan 

menjauhi larangannya. Dengan adanya nilai-nilai keagamaan 

maka dapat memberikan pengaruh yang baik untuk siswa dalam 

menjalankan kehidupannya.”66 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Fitri 

Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan 

hal senada dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd yaitu, 

 “Nilai yang paling utama diajarkan kepada siswa adalah nilai 

agama, yang mana didalamnya memuat semua yang Allah 

perintahkan dan yang Allah larang. Serta dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari seperti bagaimana cara 

bersosialisasi dengan masyarakat, adab serta akhlak yang harus 

dimiliki. Dan tidak lupa saya memberikan contoh berperilaku 

yang baik kepada siswa agar jika ditiru oleh siswa maka itu 

adalah perilaku yang baik.”67 

 

                                                             
66Wawancara dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
67Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam 

pada tanggal 12 Juli 2021. 



57 
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa nilai-nilai yang perlu ditanamkan kepada siswa adalah nilai 

agama. Karena dengan memahami agama dengan berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadist, maka siswa dapat memiliki sikap dan akhlak yang 

baik yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. Seperti halnya cara 

bersosialisasi, serta memiliki akhlak yang baik untuk siswa. 

6. Bagaimana upaya yang Ibu lakukan agar siswa tidak melakukan 

pelanggaran ? 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Irma Surdiarty, 

S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Upaya yang saya lakukan agar siswa tidak melakukan 

pelanggaran adalah dengan selalu memberikan nasehta, arahan 

dan bimbingan kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa 

memiliki rasa tanggungjawab kepada dirinya sehingga tidak 

berani untuk melakukan pelanggaran.”68 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Fitri Elnaza selaku guru 

Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Upaya yang saya lakukan untuk mencegah siswa melakukan 

pelanggaran adalah dengan memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswa. Memberikan hukuman kepada siswa jika mereka 

melakukan kesalahan danmeberikan pujian serta hadiah jika siswa 

berprestasi. Hal ini perlu dilakukan karena siswa membutuhkan 

dukungan untuk bertindak dan berperilaku yang baik.”69 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa upaya yang guru lakukan agar siswa tidak melakukan 

pelanggaran adalah dengan memberikan arahan, bimbingan dan nasehat 

                                                             
68Wawancara dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA 

Darussalam pada tanggal 13 Juli 2021. 
69Wawancara dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam 

pada tanggal 12 Juli 2021. 
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kepada siswa. Serta memberikan pemahaman kepada siswa untuk tidak 

melakukan pelanggaran. Memberikan hukuman kepada siswa jika siswa 

melakukan kesalahan atau melanggar untuk memberikan efek jera dan 

memberikan pembelajaran agar siswa tidak mengulanginya. Dan untuk 

menumbuhkan rasa senang pada siswa maka guru memberikan hadiah 

ataupun sanjungan kepada siswa karena mampu untuk menjadi siswa 

yang baik dan berprestasi. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa tentang 

upaya guru agar siswa tidak melakukan pelanggaran. Wawancara peneliti 

dengan Adik Seri Wulandari yang mengatakan  bahwa,  

“Upaya yang dilakukan oleh guru agar kami tidak melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan adalah dengan memberikan 

pemahaman dan nasehat kepada kami. Menurut saya hal itu 

bagus, karena dapat menumbuhkan tanggungjawab pada diri kami 

untuk tidak melakukan kesalahn dan melanggar peraturan 

disini.”70 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Adik Salma Destera yang 

mengatakan bahwa, 

“Guru memberikan hukuman kepada kami jika kami melakukan 

kesalahan atau melanggar peraturan disini. Serta memberikan 

peringatan kepada kamu untuk tidak mengulangi kesalahan 

kami.”71 

 

Selanjutnya wawancara dengan Adik Rossa Mersye Riya yang 

mengatakan bahwa, 

“Upaya yang dilakukan guru agar kami tidak melakukan 

pelanggaran adalah memberikan hukuman kepada kami sebagai 

efek jerah. Selanjutnya jika kami masih melanggar maka guru 

memberikan peringatan untuk pemanggilan orang tua ke sekolah. 

                                                             
70Wawancara dengan Adik Seri Wulandari pada tanggal 13 Juli 2021. 
71Wawancara dengan Salma Destera pada tanggal 14 Juli 2021. 
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Hal ini membuat kami merasa takut untuk melanggar peraturan 

disini.”72 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa uapaya guru untuk mencegah 

siswa melakukan pelanggaran adalah dengan memberikan nasehat dan 

bimbingan kepada siswa agar siswa memiliki rasa tanggungjawab dalam 

dirinya untuk tidak melakukan kesalahan. Upaya selanjutnya adalah 

memberikan peringatan, hukuman dan memanggil orang tua. 

7. Apa  saja yang Ibu lakukan untuk memotivasi siswa dalam rangka 

pengembangan soft skill siswa ? 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Salah satu cara saya dalam memotivasi siswa untuk 

mengembangkan soft skill siswa adalah dengan memberikan 

bimbingan dan nasehat kepada siswa. Memberikan dukungan dan 

arahan agar siswa semangat dalam mengembangkan soft skill 

dalam dirinya.”73 

 

Selanjutnya wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Irma 

Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya dalam memberikan motivasi kepada siswa adalah 

dengan selalu mendukung siswa. Pertama memberikan arahan dan 

bimbingan selanjutnya mendukung siswa agar dapat 

mengembangkan soft skill dalam diri siswa.”74 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa upaya guru dalam memotivasi siwa adalah dengan memberikan 

                                                             
72Wawancara dengan Adik Rossa Mersye Riya pada tanggal 12 Juli 2021. 
73Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
74Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
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bimbingan, nasehat, dukungan dan arahan kepada siswa agar dapat 

mengembangkan soft skill dalam diri siswa serta memberikan contoh 

yang baik kepada siswa. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa terkait 

motivasi guru dalam mengembangkan soft skill siswa. Wawancara 

dengan Adik KoriyatinBerlian Niltasari yang mengatakan bahwa, 

“Motivasi guru dalam mengembangkan soft skill siswa adalah 

dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada kami agar 

dapat mengembangkan potensi dan kepribadian yang ada pada siri 

kami.”75 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan adik Cici 

Norya Indah yang mengatakan bahwa, 

“Guru memberikan nasehan dan pemahaman kepada kami hal-hal 

yang baik untuk diri kami sehingga hal itu dapat tertanam dalam 

diri kami dan memberikan kesan baik agar kami dapat 

mengembangkan soft skill kami.”76 

 

Selanjutnya wawancara dengan adik Daroma yang mengatakan 

bahwa, 

“Motivasi yang diberikan guru kepada kami adalah dengan 

memberikan arahan dan bimbingan kepada kami. Sehingga kami 

tergerak untuk aktif dan kraetif serta memiliki akhlak yang baik. 

Serta guru memberikan contoh-contoh yang baik sehingga dapat 

kami tiru untuk mengembangkan soft skill kami.” 77 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi guru dalam 

mengembangkan soft skill siswa adalah dengan memberikan araha, 

bimbingan, nasehat serta dukungan un siswa. Selanjutnay guru 

                                                             
75Wawancara dengan Adik Koriyatin Berlian Niltasari pada tanggal 14 Juli 2021. 
76Wawancara dengan Adik Cici Norya Indah pada tanggal 13 Juli 2021. 
77Wawancara dengan Adik Daroma pada tanggal 12 Juli 2021. 
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memberikan contoh yang baik kepada siswa untuk dapat dijadikan acuan 

oleh siswa dalam mengembangkan soft skill didalam diri siswa. 

8. Bagaimana cara Ibu menjalin hubungan dengan orangtua dalam rangka 

mengikuti perkembangan kepribadian siswa ? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru 

Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya menjalin hubungan dengan orang tua adalah dengan 

selalu berkomunikasi dengan orang tua siswa. Bisa melalui rapat, 

komunikasi telfon atau memang saya memanggil pribadi ke 

Sekolah. Untuk memastikan bahwa orang tua juga memberikan 

pengawasan kepada siswa dalam perkembangan kepribadian 

siswa.”78 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya adalah dengan menjalin komunikasi kepada orang tua 

terkait perkembangan kepribadian siswa. Memberikan 

pemahaman kepada orang tua bahwa siswa bukan sepenuhnya 

tanggungjawab guru namun juga taggungjawab orang tua terutama 

ketika di rumah.”79 

 

Berdasakan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa cara guru menjalin hubungan pada orang tua dalam rangka 

mengikuti perkembangan kepribadian siswa adalah dengan saling 

berkomunikasi baik melalui telfon, sosial media, ataupun orang tua datang 

ke sekolah. Selanjutnya orang tua melaporkan perkembangan kepribadian 

siswa. 

                                                             
78Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
79Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa tentang 

bentuk dukungan yang orangtua dalam pendidikan siswa. Wawancara 

peneliti dengan adik Adik Deni Darmawan yang mengatakan bahwa, 

“Dukungan orang tua saya untuk pendidikan saya sangatlah 

banyak, contohnya membayarkan sekolah saya, memberikan 

fasilitas saya untuk sekolah, memberikan motivasi, serta arahan 

dan bimbingan kepada saya.”80 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Dimas Pratama Putra yang 

mengatakan bahawa, 

“Dukungan orang tua untuk pendidikan saya adalah dengan 

memberikan arahan, nasehat dan bimbingan kepada saya. 

Memberikan fasilitas sekolah saya dan memberikan hadiah jika 

saya mendapatkan prestasi.”81 

 

Selanjutnya wawncara peneliti dengan adik Joni Iskandar yang 

mengatakan bahwa, 

“Orang tua saya selalu mendukung pendidikan saya. Contohnya 

orang tua selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada saya 

untuk selalu semangat dalam menjalankan pendidikan saya. 

Selanjutnya orang tua memfasilitasi pendidikan saya seperti 

membayarkan uang sekolah, memberikan jajan dan melengkapi 

buku-buku dan fasilitas lain untuk saya belajar. Kemudian 

orangtua saya mengajarkan saya juga agar saya tambah pintar.”82 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa dukungan dari orang tua untuk pendidikan 

siswa adalah dengan memberika fasilitas kepada siswa, memberikan 

arahan, bimbingan dan nasehat kepada siswa serta memberikan hadiah 

kepada siswa. 

                                                             
80Wawancara dengan Adik Deni Darmawan pada tanggal 13 Juli 2021. 
81Wawancara dengan Adik Dimas Pratama Putra pada tanggal 12 Juli 2021. 
82Wawancara dengan Adik Joni Iskandar pada tanggal 14 Juli 2021. 
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9. Apa saja yang Ibu lakukan agar siswa selalu menerapkan akhlakul 

karimah dalam lingkungan masyarakat ? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah 

Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya menerapkan akhlakul karimah kepada siswa adalah 

dengan memberikan pembelajaran terkait akhlakul karimah. 

Selanjutnya menyampaikan kepada siswa untuk dapat 

mengamalkan akhlakul karimah yang sudah diajarkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat.”83 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd 

selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Memberikan pembelajaran kepada siswa tentang akhlakul 

karimah dan menjelaskan kepada siswa agar dapat menerapkan 

kepribadian Rasulullah SAW dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari baik di sekolah, rumah maupun dimasyarakat.”84 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa upaya guru agar siswa menerapkan akhlakul karimah adalah 

dengan memberikan arahan, bimbingan serta pembelajaran tentang 

akhlakul karimah. Dan mengajarkan siswa untuk dapat mengamalkan 

kepribadian Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. Baik di lingkungan 

sekolah, lingkungan rumah mapun lingkungan masyarakat.  

Selanjutnya peneliti melakukan waancara dengan siswa Apa saja 

yang guru lakukan agar siswa selalu menerapkan akhlakul karimah 

                                                             
83Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
84Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
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dalam lingkungan masyarakat. Wawancara peneliti dengan adik Wike 

Sulistiani yang mengatakan bahwa, 

“Guru memberika pembelajaran akhlakul karimah kepada kami, 

serta memberikan nasehat dan bimbingan kepada kami untuk 

selalu memiliki akhlakul karimah.”85 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Adik Seri Wulandari 

yang mengatakan bahwa, 

“Cara guru agar kami menerapkan akhlakul karimah adalah 

dengan memberikan pembelajaran dan nasehat kepada kami. 

Memberikan pemahaman kepada kami agar menerapkan 

kepribadian Rasulullah SAW.”86 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa diatas, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa cara guru dalam memberikan nasehat, arahan dan 

bimbingan kepada siswa agar dapat menerapkan akhlakul karimah. Serta 

guru memberikan pemahaman kepada siswa agar dapat menerapkan 

kepribadian Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan 

sekolah, rumah dan masyarakat. 

10. Bagaimana  cara Ibu mengatasi keberagaman tingkat kecerdasan siswa 

dalam menangkap pelajaran yang disampaikan ? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah 

Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Cara saya mengatasi keberagaman tingkat kecerdasan pada siswa 

yang sulit menangkap pembelajaran atau memang ada kekurangan 

sehingga sulit untuk menerima pembelajaran adalah dengan 

memberikan perhatian khusus. Perhatian khusus ini adalah 

                                                             
85Wawancara dengan Adik Wike Sulistiani pada tanggal 13 Juli 2021. 
86Wawancara dengan Adik Seri Wulandari pada tanggal 13 Juli 2021. 
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dengan memberikan pembelajaran tambahan di luar jam 

pembelajaran.”87 

 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd 

selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

 “Setiap siswa memang memiliki tingkat kecerdasan yang 

berbeda-beda. Inilah yang menjadi tantangan untuk guru dalam 

mengajar. Jika siswa kurang menangkap pembelajaran maka perlu 

memberikan metode atau media yang sesuai yang dapat di terima 

oleh siswa tersebut.”88 

 

Berdasarkan  wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dalam memberikan pembelajaran tidak membedakan satu 

sama lain. Memberikan pembelajaran yang sama namun memberikan 

perhatian khusus kepada siswa diluar pembelajaran dengan memberikan 

pembelajaran tambahan. Namun untuk mengatasi keterbatasan tingkat 

kecerdasan siswa, maka guru dapat menggunakan media atau metode 

yang dapat diterima oleh siswa. 

11. Upaya  apa  yang Ibu  lakukan  agar  siswa senantiasa  bergaul  dengan 

teman yang baik ? 

Wawancara peneliti dengan Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah 

Akhlak di MA Darussalam yang mengatakan bahwa, 

“Banyak faktor yang dapat mempenagruhi siswa, salah satunya 

adalah teman. Untuk itu sebagi guru saya memberikan pengertian 

kepada siswa untuk dapat pandai dalam memilih teman. Bukan 

berarti mengajarkan siswa menjadi orang yang pilih-pilih. Namun 

                                                             
87Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
88Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
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memberikan pemahaman kepada siswa agar tidak salah dalam 

memilih teman.”89 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Irma Surdiarty, S.Pd 

selaku guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

“Upaya yang saya lakukan agar siswa tidak terpengaruh pada 

teman adalah dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada 

siswa. Mengajak orang tua untuk dapat mengawasi siswa dan 

memberikan pemahaman kepada siswa untuk dapat memilih 

teman yang baik.”90 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa upaya guru agar siswa senantiasa bergaul dengan teman yang baik 

adalah dengan memberikan arahan, bimbingan dan nasehat serta 

pemahaman kepada siswa untuk dapat memilih teman yang baik dantidak 

terpengaruh serta terjerumus dengan teman yang tidak baik. Kemdian 

meminta orang tua untuk untuk mengontrol dan mengawasi siwa dalam 

bergaul. Hal ini dilakukan agar siswa tidak salah dalam bergaul. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa terkait 

upaya guru agar siswa senantiasa bergaul  dengan teman yang baik. 

Wawancara peneliti dengan Adik Salma Destera yang mengatakan 

bahwa, 

“Upaya guru agar kami bergaul dengan teman yang baik adalah 

dengan memberikan nasehat dan arahan agar dapat memilih 

teman yang baik.”91 

 

Selanjutnya wawancaara dengan Adik Rossa Mersye Riya yang 

mengatakan bahwa, 

                                                             
89Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
90Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
91Wawancara dengan Salma Destera pada tanggal 14 Juli 2021. 
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“Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencegah siswa bergaul 

dengan teman yang tidak baik adalah dengan memberikan arahan 

dan bimbingan kepada siswa untuk dapat memilih teman yang 

baik.92 

 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa upaya yang guru lakukan  agar  siswa senantiasa  bergaul  dengan 

teman yang baik adalah dengan memberikan nasehat dan arahan kepada 

siswa. 

12. Apa saja yang Ibu lakukan agar siswa menggunakan media sosial dalam 

hal-hal yang positif ? 

Zaman semakin lama semakin berkembang begitu juga dengan 

teknologi yang semakin canggih sehingga banyak aplikasi yang dapat 

digunakan dalam berkomunikasi. Namun hal ini semakin menjadi 

perhatian, karena jika anak tidak diarahkan dalam bersosial media maka 

dapat menjadi pengaruh negatif untuk anak.  Untuk itu guru juga terlibat 

dalam memberikan perhatian kepada siswa dalam menggunakan sosial 

media. 

Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Fitri Elnaza selaku 

guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam yang mengatkan bahwa, 

“Beberapa kiat agar siswa tidak terpengaruh yaitu dengan 

memberikan pemahaman dan pembelajaran kepada siswa. Dengan 

cara membatasi siswa dalam menggunakan gedget. Hal ini juga 

disampaikan kepada orang tua siswa.”93 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku 

guru Aqidah Akhlak yang mengatakan bahwa, 

                                                             
92Wawancara dengan Adik Rossa Mersye Riya pada tanggal 13 Juli 2021. 
93Ibu Fitri Elnaza selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 12 Juli 

2021. 
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“Agar siswa tidak terpengaruh pada sosial media adalah dengan 

membatasi siwa dalam menggunakan gedgetnya. Jadi selain guru 

memberikan dampat yang dapat terjadi jika siswa tidak 

membatasi anak dalam menggunakan sosial media. Contoh ank 

akan menjadi malas belajar atau malas dalam menghapal Al-

Qur’an. Hal ini juga membutuhkan peran orang tua dalam 

memberingan pengawasan dirumah.”94 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di MA 

Darussalam maka dapat peneliti simpulkan bahwa, Kiat yang guru 

lakukan agar siswa tidak terpengaruh pada hl-hal yang negatif adalah 

dengan memberikan batasan kepada siswa dalam menggunakan sosial 

media, memberikan pemahaman kepada siswa dampak-dampak dari 

sosial media sebagai contoh dapat menjadikan siswa malas untuk belajar 

dan menghapal Al-Qur’an, memberikan pengawasan kepada siswa dan 

meminta orang tua siswa untuk mengawasi anak dalam menggunakan 

sosial medi di rumah. 

Untuk mendapatkan jawaban yang mendalam, maka peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa yang mengatakan bahwa,  

“Guru selalu memberikan pemahaman kepada saya untuk dapat 

memanfaatkan waktu saya untuk belajar dan beribadah. Jadi saya 

membatasi diri saya dalam menggunakan sosial media.” 

 

Hal senada si sampaikan oleh adik Salma Destera yang 

mengatakan bahwa, 

“Guru saya selalu memberikan pemahaman dan pembelajaran 

untuk saya agar bijak dalam menggunakan sosial media. Untuk 

itu saya berusaha untuk bijak dalam menggunakan sosial media 

sesuai dengan kebutuhan saya. Dan menurut saya memang sosial 

                                                             
94Ibu Irma Surdiarty, S.Pd selaku guru Aqidah Akhlak di MA Darussalam pada tanggal 

13 Juli 2021. 
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media ini berdampat tidak baik untuk saya jika saya tidak 

menggunakannya dengan baik.”95 

 

Selanjutnya wawancara dengan adik Adik Rossa Mersye Riya 

yang mengatakan bahwa, 

“Hal-hal yang dilakukan guru agar saya dapat menggunakan 

sosial media untuk hal yang positiv adalah dengan memberikan 

pemahaman kepada saya untuk dapat membatasi waktu dalam 

menggunakan media sosial, memberikan pengetahuian terkait 

dampak yang terjadi jika tidak bijak dalam menggunakan sosial 

media, memberikan pemahaman kepada orang tua saya untuk 

dapat mengontrol dan mengawasi saya dalam menggunakan 

sosial media dll.”96 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa di MA Darussalam guru memberikan kita-kita kepada siswa 

maupun orang tua untuk dapat bijak dalam menggunakan sosial media 

agar nantinya tidak terpengaruh pada hal negatif. Dengan cara 

memberikan pengarahan, bimbingan dan pemahaman kepada siswa dan 

berkordinasi kepada orang tua untuk dapat memberikan pengawasan 

kepada siswa dalam menggunakan sosial media di rumah. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka pembahsan dalam penelitian 

ini tentang Strategi Guru PAI dalam Mengembangan Soft Skill Siswa Kelas 

X di MA Darussalam Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

Made Wena menjelaskan strategi dalam proses pembelajaran sangat 

di perlukan untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi 

                                                             
95Wawancara dengan Adik Salma Destera 14 Juli 2021 
96Wawancara dengan Adik Rossa Mersye Riya pada tanggal 13 Juli 2021. 
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guru maupun siswa. Bagi guru strategi dapat di jadikan sebagai pedoman dan 

acuan bertindak yang sistematis dalam pembelajaran. Dan siswa penggunaan 

strategi dapat mempermudah proses belajar, karena setiap strategi 

pembelajaran di rancang untuk mempermudah proses belajar siswa.97 

1. Strategi guru PAI dalam mengembangkan soft skill siswa kelas X di 

MA Darussalam Kota Bengkulu  

a. Menciptakan Model Karakter yang Ingin dikembangkan 

Model karakter yang diciptakan ditujukan untuk pembentukan 

aspek moral dan spiritual siswa karena dalam pendidikan siswa 

cenderung meneladani atau meniru, yang paling jelas terlihat yaitu 

meniru guru. Di MA Darussalam tokoh yang dijadikan oleh guru 

sebagai contoh dalam membentuk kepribadian siswa adalah 

Rasulullah SAW. Karena karakter yang paling baik dicontohkan 

untuk siswa adalah kepribadian Rasulullah yang mana beliau 

merupakan contoh suri tauladan yang baik bagi umat dan layak untuk 

ditiru dalam kehidupan sehari-hari baik guru maupun siswa. 

Metode ini merupakan metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada 

anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari pendidik 

merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam pendidikan anak.98 

Serta dengan mengikat siswa pada kepribadian Nabi dan 

berupaya meneladaninya serta menanamkan kecintaan kepada Nabi di 

                                                             
97Sobry Suntiko. Strategi Pembelajaran. h. 35. 
98Didin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung : CV Pustaka 

Setia 2013) h.131 
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dalam hatinya termasuk media paling penting yang bisa mendorong 

seorang siswa untuk berbuat dan mengerahkan segala upayanya.99 

b. Guru harus Membantu Anak dalam Mengadopsi Kemampuan 

Untuk Memahami dan Menguasai Soft Skill 

Membantu anak atau siswa merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai wali saat di sekolah. Pemberian bantuan 

atau bimbingan dimaksudkan agar siswa mampu memahami, 

menghayati serta menguasai bahwa setiap perbuatan atau sikap 

sesorang mencerminkan akan kepribadiannya atau yang disebut 

dengan soft skill. 

Cara guru memberikan pemahaman dan menguasai  soft skill 

pada siswa di MA Darussalam adalah sebagai berikut : 

1. Guru memberikan penjelasan atau pembelajaran kepada siswa. 

2. Guru harus menunjukan akhlak yang baik kepada siswa dengan 

membiasaakan siswa untuk bersikap jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, dan sopan  santun.  

3. Guru memberikan bimbingan keagamaan. Jadi guru membimbing 

siswa untuk taat dalam beribadah dan mengamalkan Firman-Firman 

Allah SW dan juga mengamalkan kepribadian Rasulullah SAW dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

                                                             
99Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2019) h. 177   
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4. Guru memberikan bimbingan secara pribadi kepada siswa. 

Hal ini perlu dilakukan agar siswa memiliki kebiasaan yang 

baik. Seperti penjelasan sebagai berikut : “Jika seseorang 

menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan 

dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah 

hati dan murah tangan itu menjadi tabi’atnya yang mendarah 

daging”.100 

c. Guru Harus Mampu Mendorong Suasana yang Dapat 

Mengembangkan Soft Skill 

Membangun suasana yang dapat mendorong anak atau siswa 

untuk dapat mengembangkan soft skill atau kepribadian, bukan suatu 

hal yang mudah dilakukan. Untuk mampu mendorongnya dibutuhkan 

suatu cara atau metode yang dapat menggerakan siswa untuk dapat 

mengembangkannya. Di MA Darussalam metode yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran aqidah akhlak untuk melatih percaya 

diri siswa adalah metode gallery walk, problem solving, diskusi, 

presentasi dan demontrasi. Menurut guru metode ini menuntut siswa 

untuk dapat berpendapat dan berani tampil di depan kelas untuk 

presentasi serta melatih kekompakan bersama teman-temannya. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran, 

faktor metode merupakan faktor yang tidak boleh diabaikan karena 

ikut menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 

                                                             
100Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), h. 164. 
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Hubungan antara metode dan tujuan pembelajaran merupakan 

hubungan sebab akibat, artinya jika metode yang digunakan baik dan 

tepat, maka tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan kemungkinan 

besar dapat tercapai.101 

d. Guru harus Menyediakan Berbagai Macam Aktivitas yang 

Bersumber pada Nilai Hidup dan Aturan yang akan Dipelajari  

Guru merupakan komponen utama yang menentukan 

keberhasilan atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Keberadaannya 

sangat mempunyai pengaruh yang besar bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan yang telah dimiliki siswa tersebut. Dalam hal 

pembelajaran guru harus mampu memancing keaktivan siswa yang 

kemudian dapat diterapkan oleh siswa dikehidupan sehari-hari.  

Adapun nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru di MA Darussalam 

kepada siswa adalah nilai agama. Karena dengan memahami agama 

dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist, maka siswa dapat 

memiliki sikap dan akhlak yang baik yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadist.  

Dalam proses pembelajaran, pendidik terlibat langsung dalam 

membina, mengarahkan dan mendidik peserta didik. Waktu dan 

kesempatannya banyak dicurahkan dalam rangka mentransformasikan 

                                                             
101Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja 

(AURA), 2013). h. 14   
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ilmu dan mengintegrasikan nilai termasuk pembinaan akhlak mulia 

dalam kehidupan peserta didik.102 

Selanjutnya upaya yang guru lakukan agar siswa tidak 

melakukan pelanggaran adalah : 

1) Memberikan arahan, bimbingan dan nasehat kepada siswa.  

2) Memberikan pemahaman kepada siswa untuk tidak melakukan 

pelanggaran.  

3) Memberikan hukuman kepada siswa jika siswa melakukan 

kesalahan atau melanggar untuk memberikan efek jera dan 

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa upaya guru dalam memotivasi siwa adalah dengan 

memberikan bimbingan, nasehat, dukungan dan arahan kepada 

siswa agar dapat mengembangkan soft skill dalam diri siswa serta 

memberikan contoh yang baik kepada siswa. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi strategi guru PAI pengembangan soft 

skill siswa kelas X di MA Darussalam Kota Bengkulu  

a. Faktor Pendukung Pengembangan Soft Skill  

1) Motivasi 

Motivasi adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa 

sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat 

                                                             
102Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, h. 71. 
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dilakukannya.103 Motivasi dalam diri siswa akan tumbuh apabila 

siswa tersebut tahu dan menyadari bahwa apa yang dipelajari 

bermakna dan bermanfaat. Dan sebagai Guru menjadi tugas 

utamanya menumbuhkan motivasi terhadap siswanya.  

Di MA Darusssalam motivasi guru dalam 

mengembangkan soft skill siswa adalah dengan memberikan 

araha, bimbingan, nasehat serta dukungan un siswa. Selanjutnya 

guru memberikan contoh yang baik kepada siswa untuk dapat 

dijadikan acuan oleh siswa dalam mengembangkan soft skill 

didalam diri siswa. 

2) Orang tua 

Orangtua adalah pembina pribadi yang utama dalam 

hidup anak, kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup mereka 

merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 

sendirinya akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang 

tumbuh.104 Pembentukan sikap, sifat maupun tindakan anak 

tergantung dari perlakuan orangtua sebelumnya, apakah ia akan 

menjadi anak yang berakhlak atau sebaliknya.  

Berdasakan penjelasan diatas, maka perlu kerjasama guru 

dan orang tua dengan saling berkomunikasi baik melalui telfon, 

sosial media, ataupun orang tua datang ke sekolah untuk 

melaporkan perkembangan kepribadian siswa. 

                                                             
103Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010) h. 119   
104Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), h. 67 
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Selanjutnya perlu dukungan dari orang tua untuk 

pendidikan siswa dengan memberika fasilitas kepada siswa, 

memberikan arahan, bimbingan dan nasehat kepada siswa serta 

memberikan hadiah kepada siswa. 

3) Lingkungan 

Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah semua hal 

atau situasi dan kondisi yang ada disekeliling siswa yang secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi tingkah lakunya. 

Dengan demikian untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa 

tidak terlepas dari peran orangtua, guru dan lingkungan 

masyarakat.  

Untuk itu di MA Darussalam upaya guru agar siswa 

menerapkan akhlakul karimah adalah dengan memberikan 

arahan, bimbingan serta pembelajaran tentang akhlakul karimah. 

Dan mengajarkan siswa untuk dapat mengamalkan kepribadian 

Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. Baik di lingkungan 

sekolah, lingkungan rumah mapun lingkungan masyarakat.  

b. Faktor Penghambat Pengembangan Soft Skill  

1) Individu (kematangan dan pertumbuhan) 

Kematangan atau pertumbuhan adalah suatu proses yang 

pasti dialami oleh setiap individu secara umum kematangan atau 

pertumbuhan itu normal tetapi tidak dipungkiri adanya 

keterlamban. Menyikapi hal ini, tentunya faktor kematangan 
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atau pertumbuhan dapat menghambat suatu proses pembelajaran 

dan pengembangan kepribadian siswa.  

Kematangan berarti proses pertumbuhan yang 

menyangkut penyempurnaan fungsi-fungsi tubuh secara alamiah 

sehingga mengakibatkan perubahan-perubahan dalam perilaku, 

terlepas dari ada atau tidak adanya proses belajar.105 

Di MA Darussalam guru dalam memberikan 

pembelajaran tidak membedakan satu sama lain. Memberikan 

pembelajaran yang sama namun memberikan perhatian khusus 

kepada siswa diluar pembelajaran dengan memberikan 

pembelajaran tambahan. Untuk mengatasi keterbatasan tingkat 

kecerdasan siswa, maka guru dapat menggunakan media atau 

metode yang dapat diterima oleh siswa. 

2) Kelompok teman sebaya 

Kelompok teman sebaya merupakan suatu kelompok dari 

orang-orang yang seusia dan memiliki status yang sama, dengan 

siapa seseorang umumnya berhubungan atau bergaul.106 Dalam 

pergaulan akan saling mempengaruhi dalam fikiran, sikap dan 

perilaku. Pengaruh dari teman sebaya tidak hanya berpengaruh 

secara positif, tetapi bisa berpengaruh secara negatif.  

Adapun upaya guru agar siswa senantiasa bergaul 

dengan teman yang baik adalah dengan memberikan arahan, 

                                                             
105Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum., h. 56   
106Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h.74   
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bimbingan dan nasehat serta pemahaman kepada siswa untuk 

dapat memilih teman yang baik dantidak terpengaruh serta 

terjerumus dengan teman yang tidak baik. Kemdian meminta 

orang tua untuk untuk mengontrol dan mengawasi siwa dalam 

bergaul. Hal ini dilakukan agar siswa tidak salah dalam bergaul. 

3) Media Sosial 

Dengan adanya media sosial khususnya elektronik 

seperti televisi, handphone, dan internet menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam menanamkan akhlakul karimah pada 

diri siswa. Media sosial merupakan agen sosialisasi yang 

semakin menguat peranannya. Media massa baik media cetak 

maupun elektronik seperti radio, televisi dan internet semakin 

memegang peranan penting dalam mempengaruhi cara pandang, 

fikir, tindak, dan sikap seseorang.107  

Di MA Darussalam kiat yang guru lakukan agar siswa 

tidak terpengaruh pada hal-hal yang negatif adalah dengan 

memberikan batasan kepada siswa dalam menggunakan sosial 

media, memberikan pemahaman kepada siswa dampak-dampak 

dari sosial media sebagai contoh dapat menjadikan siswa malas 

untuk belajar dan menghapal Al-Qur’an, memberikan 

pengawasan kepada siswa dan meminta orang tua siswa untuk 

mengawasi anak dalam menggunakan sosial medi di rumah. 

                                                             
107Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan., h. 76 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

Penulis tentang Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X Ma Darussalam Kota Bengkulu, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X Ma Darussalam Kota Bengkulu, 

terdiri dari beberapa tindakan, yaitu: a) menciptakan model karakter yang 

ingin dikembangkan. Model karakter yang akan ditentukan merupakan 

seorang tokoh bisa tokoh dari seorang guru, pahlawan, Nabi dan Rasul 

ataupun sahabat-Nya. Dalam penelitian ini tokoh yang dijadikan contoh 

yaitu Rasulullah SAW yang kemudian diterapkan dan dicontohkan oleh 

guru dan siswa. b) Guru harus membantu anak dalam mengadopsi 

kemampuan untuk memahami dan menguasai soft skill. Dalam hal 

membantu ini, guru diharuskan dapat mengarahkan dan menerapkan 

siswa untuk selalu bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab dan sopan 

santun terhadap siapapun. c) Guru harus mampu mendorong suasana 

yang dapat mengembangkan soft skill. Dengan penggunaan metode 

dalam pembelajaran yang berguna untuk membangkitkan dan 

mengembangkan soft skill siswa seperti percaya diri, ataupun 
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bekerjasama. d) menyediakan berbagai macam aktivitas yang bersumber 

pada nilai hidup dan aturan yang akan dipelajari. 

2. Faktor yang mempengaruhi Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft 

Skill Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X Ma 

Darussalam Kota Bengkulu 

a. Faktor pendukung pengembangan soft skill 

Faktor pendukung dalam pengembangan soft skill siswa dapat 

ditinjau dari segi individual dan sosial. Dari segi individual faktor 

pendukung pengembangan soft skill dilihat dari motivasi siswa dan 

kecerdasan. Dan dari segi sosial faktor pendukung pengembangan 

soft skill dilihat dari keterlibatan orangtua dan lingkungan sekitar. 

b. Faktor Penghambat Pengembangan Soft Skill 

Faktor penghambat dalam pengembangan soft skill siswa dapat 

ditinjau dari segi individual dan sosial. Dari segi indivual faktor 

penghambat dilihat dari Kematangan atau Pertumbuhan. Dan dari 

segi sosial dilihat dari pergaulan dengan teman sebaya dan 

keterkaitannya media sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka Penulis dapat 

memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi lembaga 

sekolah yang menjadi objek penelitian. Sehingga dapat dijadikan motivasi 

ataupun bahan masukan. Terkait dengan hal tersebut beberapa saran yang 

direkomendasikan Penulis adalah: 
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a. Pengembangan soft skill siswa di MA Darussalam sudah baik, guru telah 

mengupayakan hal-hal yang dapat mengarahkan siswa kearah kepribadian 

yang baik seperti mencontohkan menasehati, serta membiasakan, dari 

keseluruhan itu sangat baik untuk selalu dipertahankan.  

b. Dalam upaya pengembangan soft skill agar siswa selalu meningkatkan 

kualitas ibadahnya terutama shalat fardu agar kesadaran untuk meneladani 

akan selalu tumbuh dalam diri siswa.  
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